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Abstrak 

 

Penelitian ini untuk mengetahui 1) tujuan penggunaan media audio visual tipe 

sound-slide siswa kelas X B, 2) tujuan keberhasilan keterampilan menyimak teks anekdot 

siswa kelas X B, 3) hubungan yang signifikan antara penggunaan media audio visual tipe 

sound-slide dengan keterampilan menyimak teks anekdot pada siswa siswa kelas X B. 

Pada Siswa Kelas X B SMA Negeri 2 Sungai Ambawang Kabupaten Kubu Raya. Yang 

berjumlah 33 siswa. Penelitian menggunakan variabel X (bebas) Penggunaan media audio 

tipe sound-slide dan variabel Y (terikat) Keterampilan menyimak teks anekdot. Metode 

dalam penelitian ini menggunakan metode statistik deskriptif dengan bentuk penelitian 

yaitu studi hubungan (Interrelationship Studies). Sumber data dalam penelitan ini adalah 

kelas X B SMA Negeri 2 Sungai Ambawang Kabupaten Kubu Raya yang terdiri dari 4 

kelas yaitu A, B, C, dan D yang berjumlah 133 siswa dan sampel yang diambil kelas X B 

berjumlah 33 siswa. Dan teknik alat pengumpulan data (1) pedoman observasi, , (2) 

kuesioner, (3) Tes, (4) dokumentasi. Penggunaan media audio visual tipe sound-slide di 

kelas X B SMA Negeri 2 Sungai Ambawang Kabupaten Kubu Raya. 1) Penggunaan 

media audio visual tipe sound-slide di kelas X B SMA Negeri 2 Sungai Ambawang 

Kabupaten Kubu Raya (Ʃ 𝑥𝑖)= 2760, dengan jumlah  siswa (n) = 33 maka niai rata-rata 

(Me) yang diperoleh adalah 83 dengan kategori “Baik”. 2) Keterampilan menyimak teks 

anekdot di kelas X B SMA Negeri 2 Sungai Ambawang Kabupaten Kubu Raya (Ʃ 𝑥𝑖)= 

2164, dengan jumlah  siswa (n) = 33 maka niai rata-rata (Me) yang diperoleh adalah 65,5 

dengan kategori “Baik”. Berdasarkan hasil perhitungan korelasi Product Moment 

diketahui bahwa 3) Hubungan yang tidak signifikan antara penggunaan media audio 

visual tipe sound-slide dengan keterampilan menyimak teks anekdot pada siswa kelas X 

B SMA Negeri 2 Sungai Ambawang Kabupaten Kubu Raya dengan nilai korelasi 0, 307 ( 

𝑟𝑥𝑦  hitung = 0, 307 <  nilai 𝑟𝑥𝑦 tabel =  0.344). 

 

Kata Kunci:  Hubungan, Penggunaan Media Audio Visual tipe Sound-Slide, 

Keterampilan Menyimak Teks Anekdot 
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Abstract 

 

This research aims to find out 1) objective the use of audio visual media 

type sound-slide for class X B students, 2) objective how successful the anecdotal 

text listening skills of class X B students, 3) a significant relationship between the 

use of audio-visual media type sound-slide and anecdotal text listening skills in 

class X B students. In Class Students  X B SMA Negeri 2 Sungai Ambawang 

Kabupaten Kubu Raya. Totaling 33 students. The research uses variable X 

(independent) Use of audio media type sound-slide and variable Y (dependent) 

Skills in listening to anecdotal texts. The method in this research uses descriptive 

statistical methods with a form of research, namely relationship studies 

(Interrelationship Studies). The data source in this research is class X B SMA 

Negeri 2 Sungai Ambawang Kabupaten Kubu Raya which consists of 4 classes, 

namely A, B, C, and D, totaling 133 students and the sample taken from class X B 

totaling 33 students. And data collection tool techniques (1) observation 

guidelines, (2) questionnaires, (3) tests, (4) documentation. Use of audio visual 

media type sound-slide in class X B SMA Negeri 2 Sungai Ambawang Kabupaten 

Kubu Raya. 1) The use of audio visual media type sound-slide in class X B of SMA 

Negeri 2 Sungai Ambawang Kabupaten Kubu Raya Ʃ 𝑥𝑖 )= 

2760, 𝑤𝑖𝑡ℎ 𝑡ℎ𝑒 𝑛𝑢𝑚𝑏𝑒𝑟 (n) = 33, then the average value (Me) what is obtained 

is 83  with “good” category. 2) Skills in listening to anecdotal texts in class X B of 

SMA Negeri 2 Sungai Ambawang Kabupaten Kubu Raya (Ʃ 𝑥𝑖)= 2164, with the 

number of students (n) = 33, the average value (Me) obtained is 65,5 in the 

"good" category. Based on the calculition Product Moment noted that 3) There is 

a no significant relationship between the use of audio visual media type sound-

slide and the skill of listening to anecdotal texts in class X B students of SMA 

Negeri 2 Sungai Ambawang Kabupaten Kubu Raya with correlation values 0, 307 

( 𝑟𝑥𝑦  count = 0, 307 < mark 𝑟𝑥𝑦 table =  0.344). 

 

Keywords:  Connection, Use of Audio Visual Media type Sound-Slide, Anecdotal 

Text Listening Skills 
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RINGKASAN SKRIPSI 

 

Skripsi ini berjudul “Hubungan Penggunaan Media Audio Visual tipe 

Sound-Slide dengan Keterampilan Menyimak Teks Anekdot pada Siswa Kelas X 

B SMA Negeri 2 Sungai Ambawang Kabupaten Kubu Raya”. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui bagaimana hubungan antara penggunaan media audio 

visual tipe sound-slide dengan keterampilan menyimak teks anekdot pada siswa 

kelas X B SMA Negeri 2 Sungai Ambawang Kabupaten Kubu Raya. 

Penelitian ini menggunakan variabel bebas (X) “penggunaan media audio 

visual tipe sound-slide” dan variabel terikat (Y) “keterampilan menyimak teks 

anekdot”. Metode dalam penelitian ini menggunakan metode statistik deskriptif 

dengan bentuk penelitian yaitu studi hubungan (Interrelationship Studies). 

Sumber data dalam penelitan ini adalah kelas X B SMA Negeri 2 Sungai 

Ambawang Kabupaten Kubu Raya yang terdiri dari 4 kelas yaitu A, B, C, dan D 

yang berjumlah 133 siswa. Sampel yang diambil oleh peneliti dalam penelitian ini 

mengambil sampel secara acak dengan menggunakan random sampling. Teknik 

pengumpulan data (1) Teknik observasi langsung, (2) Teknik komunikasi tidak 

langsung, (3) Teknik pengukuran, (4) Teknik studi documen/bibliografis. 

Sedangkan alat pengumpulan data yaitu: (1) pedoman observasi, (2) kuesioner, (3) 

Tes, (4) dokumentasi. Uji keabsahan instrumen yang digunakan peneliti yaitu: 1) 

Validitas isi (content Validity) 2) Validitas Konstruk (construk validity), 3) 

Reliabilitas Angket. 

Deskripsi Data Variabel X (penggunaan media audio visual tipe sound-

slide) dari hasil angket penyebaran angket pada 33 siswa, dengan jumlah 

pertanyaan sebanyak 10 butir instrument pada 5 pilihan jawaban setiap butir yaitu 

hasil pengumpulan data tersebut yang telah dihitung rata-rata dari satuan nilai 

setiap siswa dengan rata-rata keseluruhan 2760 dengan demikian rat-rata tersebut 

digunakan  sebagai perbandingan untuk melihat hubungan “penggunaan media 

audio visual tipe sound-slide” dengan “keterampilan menyimak teks anekdot”. 

Deskripsi Data Variabel Y (keterampilan menyimak teks anekdot), dari hasil tes 

yang diberikan peneliti, dengan 11 pertanyaan pada 33 siswa yaitu dari hasil 

pengumpulan data tesebut diketahui rata-rata pemerolehan skor pada hasil 

selebaran tes adalah 84 dengan skor  nilai 2164 dari 33 siswa. 

Analisis data penelitian ini untuk mengetahui hubungan yang signifikan 

antara hubungan penggunaan media audio visual tipe sound-slide dengan 

keterampilan menyimak teks anekdot  pada siswa kelas X B SMA Negeri2 Sungai 

Ambawang Kabupaten Kubu Raya, yaitu: 1) penggunaan media audio visual tipe 

sound-slide dari hasil angket pada 33 siswa diperoleh dengan jumlah nilai 2760 

dengan nilai terendah  (64), nilai tertinggi (90). Nilai rata-rata atau mean diperoleh 

dari skor total nilai kemampuan keterampilan menyimak teks anekdot sebesar (83) 
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yang dikategorikan “Sangat Baik”. 2) keterampilan menyimak teks anekdot  pada 

siswa kelas X B SMA Negeri 2 Sungai Ambawang Kabupaten Kubu Raya, 

berdasarkan hasil keterampilan menyimak teks anekdot  pada 33 siswa diperoleh 

dengan jumlah nilai 2164 dengan nilai terendah  (46), nilai tertinggi (80). Nilai 

rata-rata atau mean diperoleh dari skor total nilai kemampuan keterampilan 

menyimak teks anekdot sebesar (65,5) yang dikategorikan “Baik”. 3) perhitungan 

diketahui bahwa 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =  (0,307) dengan variabel x dan y dengan n = (33), dan 

taraf signifikan (5%) , dengan demikian hasil perhitungan ini menunjukan  𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 

lebih kecil dari pada > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  (0,307<0344), sehingga dikatakan ada hubungan 

signifikan Penggunaan Media Audio Visual tipe Sound-Slide dengan Keterampilan 

Menyimak pada Siswa Kelas X B SMA Negeri 2 Sungai Ambawang Kabupaten 

Kubu Raya. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

  Belajar merupakan salah satu usaha manusia untuk memperoleh suatu 

pengetahuan pendidikan dalam pengalaman belajarnya. Hal ini akan menjadi 

kemampuan bagi manusia untuk mencapai kemajuan sehingga keberadaan 

pendidikan menjadi semakin penting. Termasuk peran penggunaan media 

pembelajaran pada dengan pemanfaatan penggunaan media audio visual untuk 

kegiatan belajar mengajar pada mata pelajaran bahasa Indonesia. Zaman 

sekarang kenyataanya kualitas pendidikan tentu sangat erat hubunganya 

dengan pembelajaran. Maka banyak fakto-faktor memepengaruhi pembelajran 

diantaranya faktor siswa, guru, materi media, dan sumber belajar lainnya. dari 

itu harus diperbaiki kualitasnya, baik dari segi pendidikan, kurikulum, 

perangkat pembelajaran, media pembelajaran, model pembelajaran, strategi 

pembelajaran, bahkan fasilitas pembelajaran. Guru harus memiliki kemampuan 

dan pengetahuan untuk merancang agar siswa memiliki minat untuk 

melibatkan dirinya secara utuh dalam kegiatan pembelajarannya. 

  Media pembelajaran merupakan bagian yang integral dalam sistem 

pembelajaran, banyak macam media dapat digunakan antaranya adalah media 

audio visual. Audio visual merupakan media intruksional modern yang sesuai 

dengan perkembangan zaman (kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi). 

Meliputi medi yang dapat dilihat dan didengar. Salah satu media yang harus 

digunakan dalam proses pendidikan adalah media audio visual tipe sound-

slide. audio visual tipe sound-slide  merupakan sebuah inovasi yang bisa 

digunakan sebagai media pembelajaran dan juga lebih efektif untuk membantu 

siswa dalam memahami konsep yang abstrak menjadi konkret. Dengan 

menggunakan media pembelajaran audio visual tipe sound-slide dapat 

digunakan untuk membangkitkan minat belajar siswa juga menambah wawasan 

serta kualitas pendidikan dan ilmu pengetahuan melalui penggunaan media 

audio visual tipe sound-slide. Menurut  Arsyad (2011:73)  menyatakan,  media  
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audio visual dapat menampilkan unsur gambar (visual) dan suara (audio) secara 

bersamaan pada saat mengkomunikasikan pesan dan informasi. Jadi media Audio 

visual tipe sound-slide  adalah sumber referensi mengajar bahwa dapat digunakan 

untuk proses belajar mengajar. 

Peneliti memilih menggunakan media audio visual tipe sound-slide  dalam 

penelitian ini dikarenakan beberapa hal. Pertama adalah media pembelajaran 

dalam proses belajar mengajar dapat membangkitkan minat dan keinginan yang 

baru, membangkitkan motivasi dan ransangan kegiatan belajar, dan bahkan 

membawa pengaruh-pengaruh psikologis terhadap belajar siswa sedangkan 

kombinasi antara sedangkan media audio visual tipe sound-slide  yang dicipta 

sendiri seperti slide yang dikombinasikan dengan kaset audio, dilihat dari 

karakteristik media audio visual memiliki unsur seperti suara dan gambar. Kedua, 

peneliti mendapatkan informasi bahwa kurangnya minat belajar siswa dalam 

memahami materi pelajaran di sekolah tersebut. Oleh karena itu penting bagi guru 

bahasa indonesia khususnya, untuk memberikan motivasi dan menerapkan metode 

yang tepat kepada siswa. 

Salah satu mata pelajaran yang membutuhkan media pembelajaran audio 

visual tipe sound-slide  adalah bahasa Indonesia. Untuk materi teks anekdot cerita 

singkat, lucu, konyol, dan mengesankan dari toko ataupun peristiwa menulis teks 

anekdot dengan bahasa yang lucu, penuh humor, dan kata sindiran. Seperti yang 

diutarakan Priyatni (2014:93) mengatakan bahwa teks anekdot adalah teks yang 

memaparkan cerita singkat yang menarik dan lucu dan mengesankan yang isinya 

berupa kritik atau sindiran terhadap kebijakan, layanan publik, perilaku penguasa, 

atau suatu fenomena/kejadian. 

Berdasarkan hasil wawancara dan hasil observasi peneliti kepada guru mata 

pelajaran bahasa Indonesia, Ibu Veronika, S.Pd yang dilaksanakan oleh peneliti 

pada tanggal 08 Agustus 2023, pada kelas X B SMA Negeri 2 Sungai Ambawang 

bahwa dalam proses pembelajaran pada materi menyimak teks anekdot belum 

maksimal dan guru masih mengunakan model cermah dan media yang tidak . Hal 

ini menyebabkan hasil belajar  materi teks anekdot masih kurang dipahami oleh 

siswa. Alasan peneliti menggunakan penelitian korelasi adalah ingin mengetahui 
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hubungan antara penggunaan media audio visual dengan keterampilan teks 

anekdot. Untuk hasil hasil wawancara penulis kepada kepala sekolah dan guru 

mata pelajaran bahasa Indonesia di SMA Negeri 2 Sungai Ambawang pada 

tanggal 08 Agustus 2023 bahwa keterampilan menyimak pada siswa dalam proses 

pembelajaran hanya menjelaskan materi yang guru ajarkan masih mengunakan 

metode ceramah, sehingga siswa tidak kosentrasi saat guru menjelaskan dan cepat 

merasa bosan di dalam kelas untuk memahami terutama pada materi teks anekdot 

yang dijelaskan guru, sehingga siswa dalam memahami materi teks anekdot masih 

kurang. 

Hubungan dalam penggunaan media pembelajaran dalam pendidikan 

memegang peranan yang penting dalam proses belajar mengajar di sekolah. 

Hubungan korelasi adalah upaya untuk mengetahui antara penggunaan media 

audio visual tipe sound-slide pada keterampilan menyimak teks anekdot ini dapat 

mengasilkan mutu pembelajaran yang lebih baik. Peneliti mengambil kelas X 

dalam penelitian ini sebagai objek penelitian karena kelas X sudah memperoleh 

materi teks anekdot dalam mata pelajaran bahasa Indonesia sesuai dengan 

kurikulum. Selain ini alasan kelas X dijadikan objek penelitian karena masih 

kurangnya pengetahuan kelas X tersebut tentang materi teks anekdot. Adapun 

jumlah siswa 33 di kelas X B yang diambil data dalam penelitian tersebut maka 

peneliti ini bertujuan untuk mengetahui hubungan penggunaan media audio visual 

audio visual tipe sound-slide dengan keterampilan menyimak teks anekdot apakah 

bisa memotivasi siswa dalam proses pembelajaran di dalam kelas. Sekolah yang 

dijadikan tempat penelitian dikarenakan SMA Negeri 2 Sungai Ambawang 

Kabupaten Kubu Raya, juga memiliki akreditas “Baik” maka penelitian 

menjadikannya sebagai tempat penelitian. SMA Negeri 2 di JL. Trans 

Kalimantan, Kec. Sungai Ambawang Kab. Kubu Raya, Prov. Kepala sekolah 

SMA Negeri 2 Sungai Ambawang Sadeli, S. Pd. Adapun guru bahasa Indonesia 

disekolah tersebut ada 2 yaitu, bapak Edi Yanto, S.Pd dan ibu Veronika, S.Pd. 

sampel yang diambil dalam penelitian hanya satu kelas dipilih secara acak, sesuai 

prosedur  penelitian   dalam   pengambilan  sampel  penelitian.  Harapkan  dengan  
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adanya penelitian ini, Sehingga dalam proses belajar dapat memotivasi siswa  

lebih bersemangat belajar didalam kelas. 

 

B. Rumusan Masalah 

  Berdasarkan latar belakang di atas, maka masalah umum dalam 

penelitian ini adalah "Bagaimanakah hubungan penggunaan media audio visual 

tipe sound-slide dengan keterampilan menyimak teks anekdot  pada siswa kelas 

X B SMA Negeri 2 Sungai Ambawang Kabupaten Kubu Raya?" Selanjutnya 

permasalahan umum ini peneliti rumuskan ke dalam beberapa sub-sub masalah 

penelitian sebagai berikut: 

1. Bagaimana penggunaan media audio visual tipe sound-slide pada siswa 

kelas X B SMA Negeri 2 Sungai Ambawang Kabupaten Kubu Raya? 

2. Bagaimana keterampilan menyimak teks anekdot pada kelas X B SMA 

Negeri 2 Sungai Ambawang Kabupaten Kubu Raya? 

3. Apakah terdapat hubungan yang signifikan antara penggunaan media audio 

visual tipe sound-slide dengan keterampilan menyimak teks anekdot pada 

siswa siswa kelas X B  Negeri 2 Sungai Ambawang Kabupaten Kubu Raya? 

 

C. Tujuan Penelitian 

  Berdasarkan rumusan masalah dalam penelitian ini, maka secara umum 

penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan secara objektif tentang 

hubungan penggunaan media audio visual tipe sound-slide dengan 

keterampilan menyimak teks anekdot pada siswa kelas X B SMA Negeri 2 

Sungai Ambawang Kabupaten Kubu Raya. Sedangkan secara khusus, 

penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan secara objektif tentang. 

1. Penggunaan media audio visual tipe sound-slide pada kelas X B SMA 

Negeri 2 Sungai Ambawang Kabupaten Kubu Raya. 

2. Keterampilan menyimak teks anekdot pada kelas X B SMA Negeri 2 Sungai 

Abawang Kabupaten Kubu Raya. 

3. Hubungan yang signifikan antara penggunaan media audio visual tipe 

sound-slide dengan keterampilan menyimak teks anekdot pada siswa kelas 

X B SMA Negeri 2 Sungai Ambawang Kabupaten Kubu Raya. 
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D. Manfaat Penelitian. 

1. Manfaat Teoretis 

a. Sebagai pengembangan wawasan keilmuan pada bidang studi bahasa dan 

sastra Indonesia, khususnya yang berkaitan dengan pemahaman tentang 

penggunaan media audio visual tipe sound-slide dan hubungannya 

dengan keterampilan menyimak teks anekdot. 

b. Hasil penelitian ini dijadikan sebagai salah satu referensi bagi penulisan 

lanjutan sejenis serta menambah referensi perpustakaan lembaga IKIP 

PGRI Pontianak 

c. Menambah wawasan berfikir secara sistematis, praktis dan ilmiah, 

sehingga akan memberikan pengalaman akademis yang bersifat 

keilmuan. 

2. Manfaat Praktis 

  Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi berbagai pihak, 

yaitu: 

a. Bagi Guru 

1) Melalui penggunaan media audio visual tipe sound-slide diharapkan 

dapat memberi masukkan kepada guru tentang alternatif model 

pembelajaran pada materi menyimak teks anekdot pada siswa kelas 

X B di SMA Negeri 2 Sungai Ambawang Kabupaten Kubu Raya, 

sebagai upaya meningkatkan hasil belajar siswa. 

2) Menimbulkan kreativitas dalam pembelajaran yang lebih variatif 

melalui penerapan media audio visual tipe sound-slide, khususnya 

pada bidang studi Bahasa Indonesia, terutama pada materi menyimak 

teks anekdot yang juga dapat diterapkan pada proses pembelajaran 

bidang studi lainnya. 

b. Bagi Siswa 

1) Dapat meningkatkan konsentrasi siswa dalam menyimak 

2) Dapat menghilangkankebosanan siswa dalam proses pembelajaran. 

3) Meningkatkan pemahaman siswa dalam mencari makna dalam teks 

yang disimak. 
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c. Bagi Lembaga Sekolah 

  Penelitian ini dapat dijadikan masukan dalam upaya meningkatkan 

mutu pendidikan di sekolah terutama sebagai acuan dalam hal 

penyediaan media pembelajaran Audio Visual Tipe sound-slide. 

d. Bagi Peneliti dan Mahasiswa 

1) Bagi peneliti dapat menambah dan meningkatkan pengetahuan dalam 

pendidikan bahasa dan sastra Indonesia, serta dapat mengembangkan 

dan menerapkan ilmu pengetahuan yang di peroleh di bangku kuliah. 

2) Bagi mahasiswa dapat dijadikan sebagai dasar penelitian yang serupa 

dikemudian hari. 

 

E. Ruang Lingkup Penelitian 

  Untuk memperjelas batasan penelitian ini perlu ditetapkan ruang lingkup 

masalah yang diselidiki, untuk itu dirumuskan hal-hal sebagai berikut: 

1. Variabel Penelitian 

  Sugiyono (2013:60) mendefinisikan variabel adalah sebagai atribut 

dari seseorang atau objek yang mempunyai variasi antara satu orang dengan 

orang lain atau antara satu objek dengan objek lainnya. Sugiyono (2013:61). 

Pendapat lain tentang variabel penelitian juga dikemukan dengan gamblang 

oleh Darmadı (2014:14) "Variabel adalah suatu atribut, berupa gejala-gejala, 

sifat-sifat manusia, aspek-aspek, dan objek-subjek yang mempunyai variasi 

tertentu yang ditetapkan oleh peniliti untuk dipelajari dan diambil 

kesimpulannya dalam suatu penilitian dimana peneliti ingin mempelajari 

dan menarik kesimpulan dari penelitian yang dilakukannya itu". 

  Berdasarkan pengertian di atas, maka dapat dirumuskan bahwa 

variabel penelitian adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang, objek 

atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti 

untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Adapun variabel 

dalam penelitian ini dibedakan menjadi: 
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a. Variabel Bebas (X) 

  Variabel bebas adalah variabel yang menyebabkan atau 

memngaruhi, yaitu faktor-faktor yang diukur, dimanipulasi atau dipilih 

oleh peneliti untuk menentukan hubungan antara fenomena yang di 

observasi atau diamati. Variabel bebas atau independent variabel 

(variabel X) adalah merupakan variabel yang mempengaruhi Arikunto 

(2013:162). Lebih lengkap Sugiyono (2013:61) menjelaskan bahwa 

variabel bebas adalah merupakan variabel yang mempengaruhi atau 

menjadi sebab berubahnya atau timbulnya variabel terikat atau dependent 

variabel (variabel Y). Pendapat serupa juga dikemukakan oleh Darmadi 

(2014:14). Untuk melihat variabel X bebas dapat dilihat dari penggunaan 

media audio visual tipe sound-slide apakah dapat hubungan dalam proses 

pembelajaran di dalam kelas. 

  Berdasarkan pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa variabel 

bebas adalah variabel yang menjadi sebab atau berubahnya variabel 

terikat. Selain itu variabel bebas yaitu yang mengandung gejala dan 

faktor-faktor yang menentukan atau memengaruhi ada munculnya 

variabel yang lain yabg disebut variabel terikat. (Variabel X) dapat 

dikatakan bahwa variabel bebas yang merupakan bagian dari penggunaan 

media audio visual tipe sound-slide yang dipakai dalam proses 

pembelajaran. 

b. Variabel Terikat (Y) 

  Variabel terikat adalah faktor-faktor yang di observasi dan diukur 

untuk menentukanu berubah sesuai dengan yang dipekenalkan oleh 

peneliti. Arikunto (2013:162) adanya pengaruh variabel bebas, yaitu 

faktor yang muncul, Variabel terikat atau dependent variabel (variabel Y) 

adalah merupakan variabel yang dipengaruhi. Lebih lanjut Sugiyono 

(2013:61) menjelaskan bahwa variabel terikat atau dependent variabel 

(variabel Y). Adalah variabel yang dipengaruhi atau menjadi akibat 

karena adanya variabel bebas (variabel X). Pendapat serupa juga 

dikemukakan oleh Darmadi (2014:14). Untuk variabel Y terikat dapat 
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dilihat juga dari keterampilan menyimak siswa dalam teks anekdot 

apakah dapat hubungan dalam proses pembelajaran di dalam kelas. 

  Berdasarkan pendapat di atas maka dapat penulis simpulkan bahwa 

variabel terikat adalah variabel yang muncul dan dipengaruh oleh 

variabel bebas. Adapun variabel terikat atau dependent variabel (variabel 

Y) merupakan variabel terikat dapat dikatakan bahwa dalam penelitian 

ini adalah keterampilan menyimak teks anekdot. Adapun materi teks 

anekdot adalah unsur pembentukan alur atau rangkaian peristiwa anekdot 

dan  struktur kebahasaan teks anekdot. 

2. Definisi Operasional 

  Definisi operasional merupakan penjelasan tentang judul dan variabel 

penelitian, untuk menghindari interpretasi yang keliru terhadap judul yang 

dimaksud dalam penelitian ini. Selain itu juga berguna dalam memperjelas 

ruang lingkup penelitian ini, sehingga penelitian ini tetap dapat fokus pada 

permasalahan penelitian. Adapun yang menjadi ruang lingkup penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

a. Media Audio Visual tipe Sound-Slide 

  Media audio audio visual tipe sound-slide yang memiliki suatu 

unsur suara yang menampilkan gambar yang dapat dilihat seperti video, 

slide, rekaman suara. Dan media audio visual juga dapat diartikan 

sebagai alat bantu dalam menyampaikan informasi atau menyajikan 

pesan (konsep, prinsip atau pesan-pesan lainnya) yang disampaikan 

kepada peserta didik dalam bentuk audio, visual dan audio visual maupun 

dalam bentuk lainnya. 

1) Media adalah alat (sarana) yang digunakan sebagai pengantar untuk 

menyampaikan suatu informasi dari suatu sumber kepada penerima 

pesan. 

2) Audio adalah alat peraga yang bersifat dapat didengar atau bahan yang 

mengandung pesan dalam bentuk auditif (suara). 
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3) Visual adalah dilihat dengan indra penglihatan (mata) atau 

berdasarkan bahan penglihatan yang mengandung pesan dalam bentuk 

visual (gambar) baik gambar gerak maupun gambar diam. 

  Berdasarkan definisi di atas maka dapat disimpulkan bahwa yang 

dimaksud dengan media audio visual tipe sound-slide adalah media 

pembelajaran yang dipergunakan oleh guru untuk menyampaikan materi 

atau pesan pembelajaran dengan cara menampilkan unsur suara dan 

unsur gambar. 

b. Keterampilan Menyimak Teks Anekdot 

  Keterampilan menyimak teks anekdot adalah kemampuan dalam 

memahami, menangkap isi atau pesan yang terkandung dalam sebuah 

teks anekdot. 

1) Keterampilan diartikan sebagai cakap, mampu dan cekatan dalam 

mengerjakan atau menyelesaikan tugas. 

2) Menyimak adalah proses memperhatikan, mendengarkan, memahami 

dan menginterpretasi lambang-lambang lisan maupun tulisan untuk 

memperoleh informasi, menangkap isi atau pesan yang terkandung 

dalam lambang-lambang tersebut. 

3) Teks adalah merupakan sesuatu yang tertulis dalam bentuk lambang-

lambang yang merupakan ungkapan pernyataan. 

4) Anekdot diceritakan dalam teks anekdot, yang berisikan suatu cerita 

menarik terdapat di dalamnya dan mengandung humor maupun kritik. 

  Berdasarkan definisi di atas maka dapat disimpulkan bahwa yang 

dimaksud dengan keterampilan menyimak teks anekdot adalah 

kemampuan atau kecakapan siswa dalam memahami, menangkap isi atau 

pesan yang terkandung dalam sebuah teks anekdot sebagai hasil belajar 

siswa setelah mengikuti proses pembelajaran materi teks anekdot yang 

diukur dengan instrument test hasil belajar yang telah ditetapkan. 
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BAB II 

HUBUNGAN PENGGUNAAN MEDIA AUDIO VISUAL TIPE SOUND-

SLIDE DENGAN KETERAMPILAN MENYIMAK TEKS ANEKDOT 

 

A. Deskripsi Teori 

  Deskripsi teori dalam penelitian ini memaparkan penjelasan terkait pada 

teori yang relevan terhadap variabel dalam penelitian yang akan digunakan. 

Penelitian ini mendeskripsikan hubungan penggunaan media audio visual tipe 

sound-slide dengan keterampilan menyimak teks anekdot pada  siswa Kelas X 

B SMA Negeri 2 Sungai  Ambawang Kabupaten Kubu Raya. 

1. Media pembelajaran 

  Penggunanan media pembelajaran sangant berkaitan dengan proses 

pembelajaran. Arti kata medius sebagai tengan, perantara, atau pengantar. 

Menurut Sri Anitah (2012:6), mendefinisikan media pembelajaran adalah 

setiap orang, bahan, alat, atau peristiwa yang dapat menciptakan kondisi 

yang memungkinkan pelajaran untuk menerima pengetahuan, keterampilan, 

dan sikap. Dengan penegertian itu maka, guru atau dosen, buku ajar, serta 

lingkungan adalah media. Juga pendapat Miarso (2016:458) mengatakan 

bahwa “segala sesuatu  yang digunakan dalam meyalurkan pesan serta dapat 

merangasang pikiran, perasaan, perhatian dan kemauan si pelajar sehingga 

dapat mendorong terjadinya proses pembelajaran yang disengaja”. Salah 

satu pendapat Yulianti (2016:4) media pembelajaran yang dapat digunakan 

dalam proses pembelajaran adalah audio visual. Media audio visual yaitu 

jenis media yang selain mengandung unsur suara juga mengandung unsur 

gambar yang bisa dilihat, misalnya rekaman video, film, slide suara, dan 

lain sebagainnya.  

  Pada proses pembelajaran merupakan suatu perpaduan yang tersusun 

rapi. Perpaduan tersebut meliputi unsur-unsur manusiawi, material, fasilitas, 

perlengkapan dan prosedur yang saling mempengaruhi tercapainya tujuan 

pembelajaran. Pembelajaran merupakan proses, cara, dan tindakan dalam 

mempengaruhi siswa untuk belajar. Dengan demikian, media pembelajaran 
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merupakan alat dan teknik yang dipergunakan sebagai perantara komunikasi 

antara seorang guru dan siswa dalam proses pembelajaran. Dengan adanya 

media pembelajaran digunakan dalam rangka mengefektifkan komunikasi 

dan interaksi antara guru dan siswa dalam prose pembelajaran di sekolah. 

  Media pembelajaran meliputi alat secara fisik digunakan dengan 

menyampaikan isi pembelajaran. Dengan adanya media pembelajaran antara 

lain merupakan komponen sumber belajar yang mengandung materi 

intruksional di lingkunan siswa yang dapat memotivasi siswa dalam 

pembelajaran. Sumber belajar terdiri atas sumber-sumber yang mendukung 

proses pembelajaran. Menunjukan kompetensi dan kemampuannya. 

  Pendapat diatas menyatakan media pembelajaran audio visual dalam 

proses pembelajaran di era digitalisasi Pendidikan menjadi sebuah 

keharusan sehingga dituntut kreatifitas guru dalam menerapkanya dalam 

proses pembelajaran. Siswa berhak mendapatkan pelayanan terbaik dalam 

proses pembelajaran yaitu melalui penggunaan media audio visual yang 

dapat meningkatkan motivasi dan prestasi belajar. Dan untuk penggunaan 

media audio visual yang peneliti ambil  adalah menggunakan media slide 

bersuara sebagai  yang akan digunakan dalam pembelajaran sebagai berikut: 

2. Media Audio Visual Tipe sound-slide 

a. Pengertian Media Audio Visual Tipe sound-slide 

  Media audio visual audio visual tipe sound-slide sebagai 

pembelajaran  audio yaitu media yang hanya dapat dilihat dengan 

tampilan suara dan visual adalah tampilan gambar yang dapat dilihat. 

Menurut pendapat Anitah (2012: 45) bahwa “media audio visual adalah 

media yang menunjukan unsur-unsur auditif (pedengaran) maupun visual 

(penglihatan), jadi dapat dipandang maupun didengar semuanya”. 

Definisi ini juga dikemukakan oleh Wati (2016:43)  bahawa media audio 

visual merupakan “salah satu media yang menggabungkan antara 

penggunan suara dan tampilan gambar”. Hal ini juga sejalan dengan 

pendapat Arsyad (2019:91) mengatakan bahwa “media audio visual yang 

menggabungkan penggunaan suara memerlukan pekerjaan tambahan 
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untuk memproduksinya, salah satunya pekerjaan penting yang 

diperlihatkan dalam media audio visual adalah tampilan slide power poin 

dan rekaman suara yang memerlukan persiapan yang banyak, rancangan, 

dan penelitian”. 

  Berdasarkan pendapat para ahli diatas yang dikemukakan dapat 

disimpulakan bahwa media pembelajaran audio visual tipe sound-slide 

merupakan proses pembelajaran yang menggunakan tampilan suara yang 

didengar dengan menunjukan gambar sebagai media pembelajaran, baik 

dari segi penggunaan, sifat bendannya, pengalaman belajar siswa, dan 

daya jangkauan, maupun jenis dan bentuknya. 

b. Manfaat Media Audio Visual tipe Sound-Slide 

  Manfaat media audio visual untuk proses pembelajaran dapat 

menyampaikan informasi atau pesan pembelajaran kepada peserta didik, 

dan dapat merangsang perkembangan otak anak-anak. Hubungan guru 

dan siswa dapat menjadi elemen penting bagi sistem pendidikan modern 

saat ini. Pembelajaran menggunakan media audio visual merupakan cara 

menerima dan pemanfaatan materi yang dilakukan melalui penglihatan 

dan pendengaran yang mayoritas tidak menggantungkan pada simbol 

yang serupa pemahaman kata Arsyad (2013:32). 

  Adapun beberapa manfaat peraktis dari penggunaan media 

pembelajaran didalam proses belajar mengajar sebagai berikut: 

1) Media pembelajaran dapat memperjelas penyajian pesan dan 

informasi dalam materi pembelajaran sehingga dapat memperlancar 

dan meningkatkan hasil belajar kepada siswa. 

2) Media pembelajaran juga dapat merangsang pemikiran siswa dan 

dapat berpengaruh terhadap proses pembelajaran sehingga siswa 

tidak cepat bosan dan dapat menimbulkan motivasi belajar siswa, 

dengan ini siswa dan lingkungannya memungkinkan untuk belajar 

sendiri sesuai dengan kemampuan dan minatnya. 

3) Media pembelajarana juga dapat mengatasi keterbatasan indera, 

ruang, dan waktu. 
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4) Media pembelajaran juga dapat memberikan kesamaan terhadap 

pengalaman kepada siswa mengenai peristiwa-peristiwa 

dilingkungan  mereka. 

  Adapun menurut Sundayana (2014:14) mengemukakan manfaat 

media pembelajaran sebagai berikut: 

1) Meletakkan dasar-dasar yang konkret untuk berpikir dan 

mengurangi verbalisme. 

2) Menarik perhatian. 

3) Meletakan dasar-dasar yang penting untuk perkembangan belajar. 

4) Memberikan pengalaman nyata dan menumbuhkan kegiatan 

mandiri pada siswa. 

5) Menumbuhkan pemikiran yang teratur dan berkelanjutan, terutama 

yang terkait dengan kehidupan sehari-hari. 

6) Membantu perkembangan kemampuan berbahasa. 

7) Menambah variasi dalam kegiatan pemebelajaran. 

  Dengan demikian dari uraian diatas dapat disimpulkan manfaat 

media pembelajaran bagi guru dan siswa sebagai berikut: 

  Manfaat bagi guru dan murid, memebantu menarik perhatian dan 

motivasi siswa untuk belajar, memiliki pedoman, arah, dan urutan 

pengajaran yang sistematis, membantu kecermatan dan ketelitian 

dalam penyajian materi pelajaran, membantu menyajikan materi lebih 

konkret, terutama dalam pelajaran, juga memberikan suasana yang 

menyenangkan dan tidak membosankan sehingga lebih fokus pada 

pembelajaran, memberikan siswa kesadaran memilih media 

pembelajaran terbaik untuk belajar melalui variasi media yang 

disajikan. 

c. Bentuk-bentuk Media Audio Visual tipe Sound-Slide 

  Bentuk media pembelajran sesunggguhnya memiliki bentuk yang 

sangat bervariasi sebagaimana dikemukakan oleh para tokoh 

pendidikan, baik dari segi penggunaan, sifat bendanya, pengalaman 

belajar siswa, dan daya jangkauaannya ataupun diperhatikan dari segi 
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jenis dan bentuknya. Menurut Syaiful Bahri Djamarah (2013:125) 

bentuk media audio visual dalam kategorinya, yaitu: 

1) Audio visual diam, yaitu media yang menampilkan suara dan 

gambar diam speerti film bingkai suara (Sound Slides), film 

rangkaian suara dan cetak suara. 

  Bentuk media audio visual merupakan media sebagai sumber 

belajar, denagan menampilan suara dan gambar diam seperti film 

bingkai dan suara juga menampilkan unsur-unsur suara pada gambar 

yang bergerak seperti film suara dan video. Dengan menggunakan 

media audio visual sebagai alat pembelajaran dapat menyesuaikan 

dengan karakteristik siswa. 

d. Dasar-dasar Pertimbangan Penggunaan Media Audio Visual tipe sound-

slide 

  Penggunaan atau pemanfaatan untuk media pembelajaran ini sangat 

ditentukan oleh kemampuan guru dalam mendayagunakan sumber-

sumber atau media yang ada. Oleh  karena itu beraneka ragam 

penggunan media pembelajaran dan masing-masing media juga 

mempunya karakteristik yang berbeda-beda, dalam proses belajar 

mengajar juga perlu diadakan pemilihan media yang digunakan dengan 

cermat dan tepat. Jadi sebab itu, ada beberapa hal yang harus 

diperhatikan dan harus dipertimbangkan dalam memilih media, yaitu 

antar lain; tujuam pembelajaran yang mau dicapai, kondisi siswa, 

ketersedian media, mutu teknis dan biaya. Selanjutnya tentang 

penggunaan media audio visual,  Sanjaya (2014:164) mengatakan 

bahwa media pembelajaran merupakan alat bantu mengajar yang 

digunakan guru dalam menciptakan lingkungan belajar atau 

membelajarkan siswa. Dengan demikian penggunaan, penggunaan 

media harus dipandang dari sudut kebutuhan siswa, maka ada sejumlah 

prinsip yang harus diperhatikanya: 

1) Media yang digunakan oleh guru harus sesuai dan  diarahkan untuk 

tujuan pembelajaran. 
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2) Media yang digunakan harus sesuai dengan materi  pembelajaran. 

3) Media pembelajaran harus sesuai dengan minat, kebutuhan dan 

kondisi siswa. 

4) Media yang akan digunakan harus memperhatikan efektifitas dan 

efisien. 

5) Media yang digunakan harus sesuai dengan kemampuan guru dalam 

mengoperasikanya. 

  Berdasarkan pendapat tersebut di atas dapat disimpulkan bahwa 

dalam penggunaan media guru harus mampu menyesuaikan antara 

pemilihan media pembelajaran yang akan dicapai, tujuan pembelajaran, 

meteri pembelajaran, minat, kebutuhan dan kondisi siswa, efektifitas 

dan efisien (siswa), kemampuan guru dalam mengoperasikan media 

yang dipilihnya. 

e. Penggunaan Media Audio Visual tipe Sound-Slide 

 Proses penggunaan media audio visual tipe sound-slide dapat 

mempertinggi perhatian anak dengan tampilan yang menarik. Menurut 

Feblizar dan Zul (2015:50) mengatakan pembelajaran dengan 

menggunakan media audio visual adalah sebuah cara pembelajar 

dengan menggunakan unsur suara dan gambar, dimana dalam proses 

penyerapan materi melibatkan indra penglihatan dan indra 

pendengaran. Karlina (2017:168) menyebutkan bahwa penggunaan 

media audio visual untuk mengetahui keterampilan menyimak teks 

anekdot pada siswa. Selain itu, anak akan takut ketinggalan jalannya 

video tersebut jika melewatkan dengan mengalihkan konsetrasi dan 

perhatian. pembelajaran merupakan suatu proses komunikasi, maka 

sebagai mana masalah agar komunikasi itu berjalan dengan efektif dan 

efisian agar pesan yang ingin disampaikan dapat diterima secara utuh. 

Keefektifan komunikasi dapat ditunjang dengan pemilihan media 

pembelajaran yang tepat dan relevan. Dalam konteks pemilihan media 

pembelajaran, termasuk media audio visual tipe sound-slide maka 

seorang guru harus mampu menyesuaikan antara pemilihan media 
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pengajaran dengan hal sebagaimana telah sudah diuraikan sebelumnya 

yaitu dengan pembelajaran yang ingin dicapai, tujuan pembelajaran, 

materi pembelajaran, minat, kebutuhan dan kondisi siswa, efektifitas 

dan efisien (siswa), kemampuan guru dalam mengoperasikan media 

yang dipilihnya.  

f. Keterkaitan Antara Penggunaan Media Audio Visual tipe Sound Slide 

 Menurut pendapat Arsyad (2015:29) “penggunaan media dalam 

pembelajaran akan  meningkatkan dan mengarahkan perhatian anak 

sehingga dapat menimbulkan motivasi belajar, interaksi, yang lebih 

langsung antara siswa dan lingkungannya, dan kemungkinan siswa 

untuk belajar sendiri-sendiri sesuai dengan kemampuan dan minatnya”. 

Dalam pembelajaran, media diharapkan dapat membuat proses 

pembelajaran menjadi efektif dan efisien sesuai dengan tujuan 

pembelajaran. 

  Selanjutnya menurut Mahmudah (2018:174) keuntungan 

penggunaan media pembelajaran diantaranya sebagai berikut: 

1) Pembelajaran penggunaan media audio visual tipe sound slide lebih 

menarik atau menumbuhkan rasa cinta terhadap proses belajar 

mengajar didalam kelas. 

2) Menambah minat belajar pembelajaran, minat yang baik akan 

menghasilkan mutu baik pula (prestasi belajar). 

3) Mempermudah dan memperjelas materi pelajaran. 

4) Memeperingan tugas pengajar. 

5) Merangsanga daya kreasi dan. 

6) Pembelajaran tidak menonton sehingga tidak membosankan. 

  Berdasarkan pendapat diatas dapat disimpulkan, bahwa ada 

keterkaitan dengan penggunan media audio visual tipe sound-slide 

seorang guru ketika menyampaikan materi yang diajarakan dengan 

menggunakan media audio visual tipe sound-slide dengan kepada siswa 

dapat termotivasi dalam belajar sehingga proses pembelajaran dapat lebih 
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efektif dan efisien  juga memungkinkan para siswa dapat menguasai serta 

mencapai tujuan pembelajaran yang positif. 

3. Keterampilan Menyimak Teks Anekdot 

a. Pengertian Keterampilan Menyimak 

  Keterampilan menyimak juga menjadi dasar dalam 

mempelajari keterampilan berbahasa yang lainnya yakni berbicara, 

membaca dan menulis. Pentingnya keterampilan dikembangkan karena 

proses mendengar belum tentu menyimak. Menyimak disini adalah 

dapat memahami ide, gagasan, pendapat, orang lain secara lisan. 

Menyimak yang baik sangat penting dimiliki setiap siswa, karena 

dengan keterampilan menyimak akan mempermudah siswa dalam 

menguasai tiga keterampilan berbahasa yang lain dan mempermudah 

memahami setiap mata pelajaran yang diajarkan. Di sisi lain, 

keterampilan menyimak terlibat dalam proses pengembangan bersosial 

siswa. Dan berikut juga pengertian dari Kundharu Saddhono (2012:11) 

menyimak adalah "suatu proses menilai hasil interprestasi makna dan 

menanggapi pesan yang tersirat dalam bahan simakkan". Mulyati 

Tantawi (2020:290) berpendapat bahwa “keterampilan menyimak 

merupakan keterampilan memahami bahasa lisan” dapat bertujuan 

untuk mendapatkan informasi. Disampaikan kembali oleh pendapat 

Mulyati (2013:34) bahwa menyimak suatu proses kegiatan yang 

mengenal lambang-lambang lisan dengan penuh perhatian, pemahaman, 

apresiasi, serta interperstasi untuk memperoleh informasi, menangkap 

isi, serta memahami makna komunikasi yang telah disampaikan oleh si 

pembicara melalui ujaran atau bahasa lisa. Menurut Kundharu 

(2012:22), ada lima cara yang bisa dilakukan untuk meningkatkan 

keterampilan menyimak yaitu (1) simak ulang ucapan, (2) 

mengindentifikasi kata kunci, (3) Prafrasa, (4) Merangkum dan, (5) 

menjawab petanyaan. Syihabuddin (2019:94) mengemukakan bahwa 

hakikat menyimak dapat diperhatikan dari berbagai segi, seperti 

menyimak sebagai suatu sarana, menyimak sebagai suatu keterampilan, 
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menyimak sebagai seni, menyimak sebagai suatu proses, menyimak 

sebagai suatu respons, dan menyimak sebagai pengalam kreatif. 

  Berdasarkan pendapat di atas, maka dapat diambil 

pengertiannya bahwa dalam keterampilan menyimak merupakan suatu 

proses kegiatan mendengarkan atau memperhatikan fakta dan ide, 

disertai sebuah informasi secara lisa apa yang di dengar oleh penyimak 

untuk memperoleh informasi, serta menangkap isi dan pesan  

pembicaraan melalui ujaran (bahasa lisa) maupun tulisan, dan 

merespon. Juga menyimak sebagai suatu saran adalah seorang harus 

melakukan kegiatan menyimak yang harus melalui berbagai segi, 

seperti menyimak sebagai suatu sarana, menyimak sebagai suatu 

keterampilan, menyimak sebagai seni, menyimak sebagai suatu proses, 

menyimak sebagai suatu respons, dan menyimak sebagai pengalam 

kreatif. 

b. Tujuan dan Manfaat Menyimak 

  Pada dasarnya menyimak itu dapat dipandang dari berbagai 

segi, misalnya sebagai sarana, sebagai sesuatu keterampilan 

berkomunikasi, sebagai seni, sebagai proses, sebagai suatu responsi, 

dan sebagai pengalaman kreatif. Menurut pendapat Kundharu (2012:13) 

mengatakan bahwa "Tujuan menyimak adalah menangkap, memahami, 

menghayati pesan, ide atau gagasan yang tersirat dalam bahan 

simakan".  Menurut pendapat Kundharu (2012:13) minimal ada empat 

manfaaat yang dapat kita peroleh ketika kita menyimak, yaitu (1) 

sebagai penunjang landasan dalam bahasa. (2) sebagai penunjang 

keterampilan membaca, bebicara, dan menulis, (3) dapat melancarkan 

komunikasi lisan, (4) menambah wawasan dan informasi. Sedangkan 

tujuan menyimak menurut Ngalimun (2014:16) adalah (a) mendapatkan 

informasi, data dan fakta, (b) membedakan bunyi bahasa, (c) 

mendapatkan model lafal, tekanan kata, (d) mendapatkan inspirasi, (e) 

menghibur diri, dan (f) meningkatkan kemampuan berbicara. 
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  Berdasarakan uraian diatas dapat disimpulkan  bahwa tujuan 

menyimak sangat beragam tergantung pada apa yang ingin dicapai, dan 

disesuaikan dengan kebutuhan masing-masing. Dan berdasarkan 

manfaat menyimak tersebut dapat disimpulkan bahwa menyimak 

ternyata memiliki peranan yang sangat penting dalam keseharian kita, 

terutama untuk berinteraksi dengan orang lain dan untuk menambah 

pengetahuan dan wawasan. 

c. Ciri-ciri Menyimak 

  Menurut pendapat Triyadi (2015:49) Ciri-ciri penyimak yang 

baik, yaitu (1) siap fisik dan mental, (2) memiliki tingkat kosenterasi 

yang tinggi, (3) adanya motivasi dalam dirinya, (4) objektif, (5) 

menghargai, (6) menyeluruh, (7) mempunyai kesungguhan, (8) cepat 

beradaptasi, (9) paham pada arah pembicaraan, (10) mengevaluasi 

secara pribadi hal apa yang disimak. 

 Menurut Kundharu (2012:22), ada lima ciri-ciri menyimak ideal yaitu: 

1) Simak Ulang 

2) Mengidentifikasi Kata Kunci 

3) Parafrasa 

4) Merangkum 

5) Menjawab Pertanyaan 

  Berdasarkan beberapa ujaran dari beberapa pendapat ahli diatas, 

dapat disimpulkan bahwa ciri-ciri menyimak yang baik dan ideal adalah 

yaitu siap fisik dan mental, kosenterasi, motivasi, objektif, menyeluruh, 

menghargai, selektif, singguh-sungguh, cepat menyesuaikan diri, kenal 

arah pembicaraan, kontak dengan pembicara, merangkum, 

mengevaluasi, dan merespon. Juga suatu proses kegiatan mendengarkan 

simakan dari sang pembicara simak ulang, mengidentifikasi kata kunci, 

parafrasa, merangkum, menjawab pertanyaan. 

d. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Keberhasilan Menyimak 

  Menurut Kundharu (2012:20) yaitu (1) faktor dari pembicara, 

(2) faktor dari pembicara atau isi simakan, (3) situasi penyimak, (4) 
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penyimak. Faktor-faktor yang dapat mempengaruhi keberhasilan 

menyimak menurut pendapat Tarigan (2015:104-114) menjelaskan 

faktor yang mempengaruhi menyimak ada delapan. Kedelapan faktor 

tersebut terdiri dari "1) faktor fisik, 2) faktor pisikologis, 3) faktor 

pengalaman, 4) faktor sikap, 5) faktor motivasi, 6) faktor jenis kelamin, 

7) faktor lingkungan, dan 8) faktor peranan dalam masyarakat". 

Berdasarkan pendapat yang sama menurut Dibia (2018:142) untuk 

meningkatkan kemampuan menyimak pada siswa sekolah dasar adalah 

menggunakan beberapa teknik yang perlu ditempuh, yaitu: (a) teknik 

loci (Loci sistem), (b) teknik penggabungan (Link system), (c) teknik 

fonetik (Phonetic system), (d) Teknik penggolongan kategorial, (e) 

teknik pemenggalan, dan (f) teknik konsentrasi. 

  Berdasarkan pendapat di atas bahwa dari faktor-faktor yang 

mempengaruhi daya simak seseorang sebagaimana diuraikan dapat 

disimpulkan bahwa kemampuan meyimak sangat dipengaruhi oleh 

empat faktor yaitu kemampuan si pembicara dalam menyampaikan 

informasi atau bahan simakan, karakteristik bahan simakan, serta 

kondisi si penyimak. juga ada delapan faktor lagi yang mempengaruhi 

keberhasilan menyimak yaitu: (a) faktor fisik, (b) faktor pisikologis, (c) 

faktor pengalaman, (d) faktor sikap, (e) faktor motivasi, (f) faktor jenis 

kelamin, (g) faktor lingkungan dan (h) faktor peranan dalam 

masyarakat. Ada juga beberapa teknik yang perlu ditempuh, yaitu: (a) 

teknik loci (Loci sistem), (b) teknik penggabungan (Link system), (c) 

teknik fonetik (Phonetic system), (d) Teknik penggolongan kategorial, 

(e) teknik pemenggalan, dan (f) teknik konsentrasi.  

e. Aspek-Aspek Keterampilan Menyimak  

  Berdasarkan materi dan tujuan menyimak,  sebenarnya ada 

banayak hal dan tujuan yang dilakukan dalam kegiatan menyimak. 

Tanpa mengesampingkan tujuan-tujuan  yang lain, pengujian 

menyimak di sekolah lazimnya ditekankan untuk mengukur kompentisi 
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peserta didik untuk memahami dan merespon pesan yang disampaikan 

secara lisan. 

  Menurut Kundharu (2012:13) mengatakan bahwa "Tujuan 

menyimak adalah menangkap, memahami, menghayati pesa, ide atau 

gagasan yang tersirat dalam bahan simakan". Tri Agustini Solihati 

(2018:124) menyimak memiliki makna mendengarkan atau 

memperhatikan dengan seksama apa yang dikatakan orang lain atau 

mendengar suatu percakapan dari media. Selanjutnya Susanti 

(2016:904) juga berpendapat bahwa, kemampuan menyimak 

merupakan modal awal seseorang dalam berkomunikasi.  Selain itu 

menurut Mulyati (2013:21) keterampilan menyimak adalah kemampuan 

memahami dan menangkap isi pesan atau informasi yang disampaikan 

pembicara dalam konteks komunikasi tertentu. Artinya penilaian 

pembelajaran menyimak di sekolah, lebih menekankan  pada aspek 

kognitif. Maka teknik ini pengukurannya lebih ditekankan dengan 

penggunaan teknik tes. Tes diberikan secara lisan, baik langsung 

maupun media. ada pun tiga jenis tes yang dapat digunakan dalam 

penelitian menyimak, yaitu tes respons terbatas, tes respon pilihan 

ganda, dan tes komunikasi Syihabuddin (2019:98). Adapun aspek 

menurut Nurgiyantoro (2015:61), adalah sebagai berikut: 1) 

pemahaman isi teks, 2) ketepatan organisasi, 3) ketepatan diksi, 4) 

ketepatan struktur kalimat, 5) ejaan dan tata tulis. 

  Sedangkan Kundharu (2012:15) menjelaskan bahwa tahap-tahap 

dalam proses menyimak sebagai berikut: 

1. Tahap mendengar. Mendengar segala sesuatu yang dikemukakan 

oleh pembicara dalam ujaran atau bunyi bahasa atas pembicaraanya. 

2. Tahap memahami. Mengerti atau memahami dengan baik isi 

pembicaraan yang disampaikan oleh pembicara. 

3. Tahap menginterpretasi. Menyimak dengan cermat dan teliti isi 

ujaran pembicara. 



22 

 

 

  

4. Tahap mengevaluasi isi simakan. Penyimak menilai pendapat serta 

gagasan pembicara. 

   Berdasarkan beberapa teori tesebut, yang sudah dipaparkan oleh 

para ahli, penulis cenderung menggunakan pendapat Nurgiyantoro 

dengan alasan pendapat ini yang dipaparkan oleh Nurgiyantoro lebih 

lengkap dan sesuai. Akan tetapi penilaian butir soal tertulis dalam 

penelitian menyimak, siswa diberikan secara tertulis, karena akan 

membuat siswa lebih mudah menjawab pertanyaan yang diberikan oleh 

guru kepada siswanya. 

  Adapun aspek-aspek penilaian kinerja pemahaman menyimak 

secara tertulis menururt Nurgiyantoro (2015:61), adalah sebagai 

berikut: 

a) Pemahaman isi teks dan pemahaman detail 

  Pemahaman isi teks dan pemehaman detail isi teks adalah 

kegiatan memahami setiap isi berupa teks yang diberi oleh guru baik 

secara lisan maupun secara tulisan. Dalam hal ini teks dapat 

dimaksudkan sebagai memahami pesan yang terkandung dalam 

sebuah teks secara detil isi sebuah teks mengenai makna apa yang 

terkandung di dalam teks tersebut Izzah (2018:10). 

  Berdasarkan menurut para ahli diatas, dapat disimpulkan 

bahwa pemahaman isi teks adalah kemampuan seseorang dalam 

merekontruksi pesan yang terdapat dalam teks yang dibaca dengan 

menghubungkan pengetahuan-pengetahuan yang dimiliki untuk 

mengerti ide pokok, detail penting, dan keseluruhan pengertian serta 

mengingat bahan yang dibaca dalam penelitian ini adalah memahami 

unsur-unsur intrinsik cerita yaitu tema, latar, tokoh, alur sudut 

pandang dan amanat. 

b) Ketepatan organisasi teks 

  Ketepatan organisasi teks adalah ketepatan susunan isi/ 

bacaan teks yang sesuai dengan bacaan Depdiknas (2012:22). 
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  Berdasarkan pendapat diatas dalam ketepatan organisasi teks 

bertujuan agar gagasan yang disampaikan bisa diterima kepada yang 

membaca. 

c) Ketepatan diksi 

   Ketepatan diksi dapat diartikan sebgai pilihan kata untuk 

mengungkapkan makna dari sebuah gagasan dengan menggunakan 

bahasa yang tepat. Selain diksi merupakan pilihan kata yang 

mengungkapkan makna dari gagasan kepada pembaca atau 

pendengar dengan menggunakan bahasa yang tepat. Sehingga 

maksud yang dimaksud yang disampaikan penulis dapat 

tersampaikan dengan benar Reskian (2018:1). Temuan penelitian 

tersebut dibahas lagi oleh Reskian (2018:8) mengemukakan bahwa 

penelitian ketepatan diksi sesuai dengan syarat ketepatan diksi yang 

meliputi 1) kata yang hampir bersinonim, 2) penggunaan kata  

umum dan kata khusus, 3) penggunaan kata konotatif dan denotatif, 

4) kelangsungan pilihan kata, dan 5) penggunaan kata indra. 

   Jadi dapat disimpulkan bahwa kesesuaian diksi dapat dilihat 

berdasarkan penggunaan diksi atau pilihan kata yang sesuai dengan 

ketentuan diksi dengan cerita. 

d) Ketepatan struktur kalimat 

   Menurut pendapat Izzah (2018:10) “suatu kemampuan untuk 

berkomunikasi yang bertujuan untuk menyampaikan pikiran/ 

gagasan dengan mudah. Dan didukung oleh penelitian Kasmawati 

(2017:79) yang menjelaskan bahwa penilaian struktur kalimat dapat 

dilakukan dengan cara menyampaikan isi berita mulai dari orientasi, 

menyebutkan sumber berita yang merupakan salah satu hal yang 

harus dilaksanakan seseorang dalam belajar. 

   Berdasarkan pendapat di atas, dalam ketepatan struktur kalimat 

jika komunikasi akan berjalan dengan baik dan benar jika 

menggunakan kalimat yang tepat dan berstruktur”. Dalam hal ini 
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ketepatan struktur kalimat dapat dilihat dari kata dan penggunaan 

bahasannya. 

e) Ejaan dan tata tulis 

  Adalah aspek penilaian membaca yang menilai bagaimana 

pembaca dalam penyusunan kalimat sesuai ejaan-ejaan yang benar 

dan sesuai dengan ketentuan ejaan bahasa Indonesia. Menurut 

pendapat Rahmaningsih (2016:90) ejaan merupakan hal yang 

penting  dalam pembelajaraan indonesia. Penggunaan ejaan yang 

tepat sangat dibutuhkan ketika melakukan penulisan karya ilmiah 

atau laporan tugas. Menurut pendapat Mijanti (2018:115) Ejaan 

merupakan cara menuliskan kata atau kalimat dengan 

memperhatikan penggunan tanda baca dan huruf. 

  Berdasarkan pendapat diatas, ejaan adalah seperangkat aturan 

tentang cara penilaian bahasa dengan menggunakan huruf, kata, dan 

tanda baca sebagai sarannya. Sehigga ejaan dan atat tulis yang 

ditentukan harus sesuai dengan kaidah yang harus dipenuhi dalam 

pemakaian bahasa. 

f. Teks Anekdot 

1. Pengertian Teks 

  Teks merupakan wacana lisan dalam bentuk tulisan. Dalam 

KBBI, teks naskah berupa kata palsu dari pengganti, kutipan dari 

kitab suci kuno, bahan tetulis untuk memberikan pelajaran ataupun 

pidato serta wacana tertulis. Secara fungsional, teks merupakan 

sejumlah simbol kebahasa yang digunakan untuk mewujudkan 

realitas pengalaman dan logika (idesional), realitas sosial 

(interpersonal), dan sekaligus realitas tekstual atau semiotik (simbol) 

Kemendikbud (2013:77).  Menurut pendapat Mahsun (2014:1) 

selaras dengan hal tersebut, maka teks didefinisikan sebagai bahasa 

yang digunakan sebagai ungkapan suatu kegiatan sosial baik secara 

lisan maupun tulisan dengan struktur berpikir yang lengkap. Untuk 

itu, langkah awal yang harus dilakukan adalah konsep teks. Menurut 
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pendapat Zainurrahman (2011:128) teks merupakan seperangkat unit 

bahasa baik lisan maupun tulisan, dengan ukuran tertentu, makna 

tertentu serta tujuan tertentu. 

  Dapat disimpukan mengenai pendapat di atas bahwa selain 

karena teks digunakan untuk pernyataan suatu kegiatan sosial dengan 

struktur berpikir yang lengkap, maka setiap teks memiliki struktur 

tersendiri dan jenis yang berbeda pula. Juga teks yang ideal 

merupakan ungkapan pikiran lisan atau tulisan yang sesuai dengan 

latar belakang pada pembicara atau penulisanya. 

2. Jenis dan struktur teks 

  Secara umum, teks dapat diklasifikasikan atas teks tunggal dan 

teks majemuk. Istilah tunggal dan majemuk disematkan pada konsep 

tunggal (kalimat tunggal) dan konsep majemuk (kalimat majemuk). 

Teks tunggal (kalimat tunggal) adalah kalimat yang memiliki satu 

pola dasar kalimat inti, minimal memiliki subjek dan predikat pada 

kalimat tunggal yang berwatak intransitif, atau memiliki subjek, 

predikat dan objek untuk kalimat tunggal yang berwatak transitif. 

Adapun teks majemuk (kalimat imajemuk) adalah kalimat yang 

memiliki lebih dari satu pola dasar kalimat inti. dua atau lebih pola 

dasar dalam kalimat salah satu dari struktur kalimat yang baru dari 

peluasan salah satu fungsi sintaksi (dapat subjek atau objek) yang 

bisa disebut anak kalimat Mahsun (2014:15). Maka teks didefinisikan 

sebagai ungkapan suatu kegiatan sosial baik lisan maupun tulisan 

dengan struktur berpikir yang lengkap, Mahsun (2014:1). Maka 

setiap teks memiliki struktur tersendiri dengan jenis yang berbeda 

pula. 

  Berdasarkan pendapat diatas jenis dan struktur teks adalah teks 

tunggal dan teks majemuk. Istilah tunggal dan majemuk disematkan 

pada konsep tunggal (kalimat tunggal) dan konsep majemuk (kalimat 

majemuk). Adapun teks majemuk  (kalimat imajemuk) yaitu kalimat 

yang memiliki lebih dari satu pola dasar kalimat yang memiliki lebih 



26 

 

 

  

dari salah  satu dari struktur dalam kalimat baru  dari peluasan salah 

satu fungsi sintaksi (dapat subjek  dan objek) sering disebut dengan 

anak kalimat. Maka setiap teks memiliki struktur tersendiri dengan 

jenis yang berbeda pula. 

g.  Pengertian Anekdot 

   Anekdot bisa juga diartikan sebagai cerita lucu yang 

bertujuan untuk mengkritik seseorang atau suatu hal. Bisa disebut 

merupakan cerita lucu, singkat, konyol, menarik, dan kata sindiran 

yang mungkin menggambar kejadian peristiwa dari tokoh ataupun 

peristiwa. Hal ini disampaikan Danandjaja (Rohmadi, 2011:133-134) 

mendefinisikan anekdot sebagai dongeng-dongeng yang dapat 

menimbulkan rasa menggelikan hati sehingga menimbulkan ketawa 

bagi yang mendengarnya maupun yang menceritanya. Dan menurut 

pendapat Rahmanadia (2012:2) menyatakan bahwa kata anekdot 

digunakan untuk memaknai kata "joke" dari bahasa inggris yang 

bermakna suatu narasi atau percakapan yang lucu (humoris). 

  Berdasarkan pendapat diatas dapat disimpulkan  bahwa anekdot 

merupakan cerita yang mengandung kritik di sertai dengan cerita 

yang lucu, disampaikan kepada orang lain yang bertujuan menghibur 

si pembaca. Dan dapat dilihat dari makna suatu narasi dalam sebuah 

percakapan yang lucu dengan berbagai tujuan, baik hanya sekedar 

hiburan atau senda gurau, sindiran, atau kritik tidak langsung. 

1. Fungsi Anekdot 

   Fungsi anekdot sebagai sebuah ruang untuk mengkritik, 

menyindir maupun ketidakpuasan terhadap penguasa. 

Berdasarkan pengertian menurut Syharul (2018:4), menyatakan 

bahwa teks anekdot adalah sebuah cerita lucu atau menggelitik 

yang bertujuan memberikan suatu pelajaran tertentu. kelucuan 

dalam anekdot tidak hanya sekedar mengundang tawa, namun 

mengajak untuk merenungkan suatu kebenaran. Kebenaran itu 

biasanya berupa kritik yang berkaitan dengan isu kehidupan 
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orang-orang penting atau terkenal yang sebenarnya. Kejadian 

nyata ini kemudian dijadikan dasar cerita lucu, dengan 

menambahkan unsur rekaan, sehingga kritik yang disampaikan 

pun tidak terkesan kasar dan menyakiti Kemendikbud (2016:81). 

   Berdasarkan uraian dari pendapat ahli diatas dapat 

disimpulkan fungsi anekdot adalah sebuah cerita lucu yang 

menggelitik bertujuan memberikan suatu pelajarsn tertentu. 

Dengan menambahkan unsur rekaan, sehingga kritik yang 

disampaikan tidak terkesan kasar atau dapat menyakitkan 

perasaan orang tersebut. 

2. Struktur Anekdot 

   Struktur anekdot terdiri atas abstraksi, orientasi, krsis, 

reaksi, dan koda.  Menurut Kosasi (2014:5-6), anekdot juga 

memiliki struktur yang membedakan dengan teks-teks  lain, yaitu 

abstraksi, orientasi, krsis, reaksi, dan koda. Abstraksi merupakan 

pendahuluan yang menyatakan latar belakang atau gambaran 

umum mengenai isi teks. Orientasi merupakan bagian cerita yang 

mengarah pada terjadinya suatu krisis, konflik, atau peristiwa 

utama. Krisis atau Komplikasi merupakan bagian dari inti 

dibedakan menjadi kalimat susun tertib dan kalimat susun balik. 

AKSI MALING TERTANGKAP CCTV 

Seorang  warga melapor kemalingan. 

Pelapor  :  “Pak, saya kemalingan” 

Polisi :  “Kemalingan apa?” 

Pelapor  : “Mobil, pak. Tapi saya beruntung pak” 

Polisi :  “Kemalingan kok beruntung?” 

Pelapor :  “Iya pak, Saya beruntung aksi maling terekam 

CCTV di parkiran. Saya bisa melihat dengan jelas 

wajah malingnya.” 

Polisi :  “Sudah minta izin malingnya untuk merekam?” 
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Pelapor : ”Belum!... “ (sambil menatap polisi dengan penuh 

keheranan. 

Polisi :  “itu ilegal, anda saya tangkap.” 

Pelapor :  (hanya bisa parah tak berdaya). 

Berdasarkan anekdot diatas, maka struktur anekdot tersebut 

dapat dijelaskan sebagai berikut: 

1) Tokoh (pelaku) dalam anekdot di atas adalah pelapor dan 

polisi 

2) Alur atau tempat kejadian dimana kejadian anekdot ini terjadi 

atau berlangsung adalah di parkiran 

3) Alur atau rangkaian  peristiwa anekdot adalah: 

a) Perbincangan antara pelapor dan polisi tentang pencurian 

mobil yang terekam CCTV 

b) Polisi di buat bingung oleh pelapor 

c) Akhirnya pelapor ditangkap dengan kata-kata nya yang 

menbuat bingung polisi. 

   Menurut Kosasi (2014:3) teks anekdot tergolong kedalam 

bentuk  teks cerita (narasi). adapun fungsi teks anekdot hampir 

sama dengan teks narasi, namun terdapat kelucuan yang 

terkandung pada teks anekdot. 

   Adapun seperti teks narasi yang lain di dalam teks anekdot 

terdapat toko, alur/rangkaian peristiwa, serta latar. Menurut 

Kosasi (2014:5) rangkaian teks anekdot dibentuk oleh bagian-

bagian yaitu abstrak, orientasi, krisis, reaksi, dan koda. Hal ini 

dapat dijelaskan dari struktur teks anekdot sebagai berikut: 

a) Abstrak; merupakan pendahuluan yang menyatakan latar 

belakang atau gambar umum tentang isi suatu teks. 

b) Orientasi; merupakan bagian cerita yang mengarah pada 

terjadinya suatu krisi, konflik, atau peristiwa utama. bagian 

inilah yang menjadi penyebab timbulnya krisis. 
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c) Krisis (komplikasi); merupakan bagian dari inti peristiwa suatu teks 

anekdot. Pada bagian inilah adanya kekonyolan yang menggelitik dan 

mengundang tawa. 

d) Reaksi; merupakan tanggapan atau respon atas krisis yang dinyatakan 

sebelumnya. Reaksi tersebut dapat berupa sikap mencelah atau 

menertawakan. 

e) Koda; merupakan penutup atau kesimpulan sebagai pertanda akan 

berakhirnya cerita. Didalamnya dapat berupa persetujuan, komentar, 

atau penjelasan atas maksud dari cerita yang dipaparkan sebelumnya. 

Bagian ini biasanya ditandai dengan kata-kata, sperti: itulah, akhirnya, 

demikianlah. Keberadaan koda bersifat opsional, bisa ada ataupun tidak 

ada. 

Tabel 2.1 

Alur Teks Anekdot dan Contohnya 

No. Struktur  Contoh 

1 Abstrak  Seorang  warga melapor kemalingan. 

2 Orientasi  Pelapor  : “Pak, saya kemalingan” 

Polisi : “Kemalingan apa?” 

Pelapor  :   “Mobil, pak. Tapi saya beruntung pak” 

pak!...” 

3 Kritis Polisi : “Kemalingan kok beruntung?” 

Pelapor  : “Iya pak, Saya beruntung aksi maling 

terekam CCTV di parkiran. Saya bisa 

melihat dengan jelas wajah malingnya.” 

Polisi :   “Sudah minta izin malingnya untuk 

merekam?” 

4 Reaksi  Pelapor : ”Belum!.... “ (sambil menatap polisi 

dengan penuh keheranan. 

Polisi : “itu ilegal, anda saya tangkap.” 

5 Koda  Pelapor  : (hanya bisa parah tak berdaya).  

Sumber : Modul Kurikulum Merdeka 

 

   Selain pendapat yang menyatakan bahwa alur atau rangkaian 

peristiwa dalam anekdot terdiri dari  abstrak, orientasi, krisis, reaksi, 

dan koda. Ada juga Menurut Kosasi (2014:8) ditemukannya teks 

anekdot yang tidak lengkap, sehingga teks anekdot cukup dibentuk 

dengan orientasi, komplikasi dan evaluasi. 
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1) Orientasi merupakan pengenalan toko atau latar belakang yang 

menjadi awal dari cerita tersebut. 

2) Komplikasi merupakan bagian mengenai reaksi stelah krisis, 

biasanya berisi mengenai reaksi penyelesaian masalah atau reaksi 

dari penulis atau masyarakat. anekdot yang menceritakan masalah 

yang dihadapi tokoh. Merupakan bagian dari inti peristiwa suatu 

teks anekdot. Pada bagian inilah adanya kekonyolan yang 

menggelitik dan mengundang tawa. 

3) Evaluasi adalah bagian akhir yakni koda yang berisi mengenai 

saran, pesan atau kesimpulan dari peristiwa yang terdapat pada teks. 

3. Kaidah Teks Anekdot 

   Kaidah teks anekdot juga harus memperhatikan kaidah 

kebahasaannya. Menurut Kemendikbud (2013:97) kaidah kebahasaan 

pada teks anekdot adalah (1) kalimat yang menyatakan masa lalu, (2) 

kalimat retoris (kalimat pertanyaan yang tidak membutuhkan jawaban), 

(3) konjungsi temporal (kata hubung yang menjelaskan waktu), (4) 

penggunaan kata kerja aksi, (5) kalimat perintah, (6) kalimat seru. 

Tabel 2.2 

Struktur Kebahasaan Teks Anekdot dan Contohnya 

No. Unsur Kebahasaan Contoh Kalimat 

1. Kalimat yang menyatakan 

peritiwa masa lalu 

Seorang  warga melapor 

kemalingan. 

2.  Kalimat retoris “Kemalingan kok beruntung?” 

3. Penggunaan konjungsi yang 

menyatakan hubungan 

waktu 

(tidak ada) 

4. Penggunaan kata kerja aksi “Iya pak, Saya beruntung aksi 

maling terekam CCTV di 

parkiran. Saya bisa melihat 

dengan jelas wajah malingnya.” 

5. 

 

Penggunaan kalimat 

perintah 

“itu ilegal, anda saya tangkap.” 

6. Penggunaan kalimat seru ”Belum!.... “ (sambil menatap 

polisi dengan penuh keheranan. 

Sumber : Modul Kurikulum Merdeka 
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  Adapun indikator materi teks anekdot dalam penelitian ini ditetapkan 

sebagai berikut ini: 

Tabel  2.3 

Indikator Materi  Teks Anekdot 

No Jenis keterampilan Aspek  Materi Teks anekdot 

1 Mengidentifikasi unsur 

pembentukan alur atau 

rangkaian peristiwa anekdot 

1. Abstrak 

2. Orientasi 

3. Krisis 

4. Reaksi 

5. Koda 

2 Mengidentifikasi struktur 

kebahasaan anekdot 

1. Kalimat yang menyatakan 

peristiwa masa lalu 

2. Kalimat retoris 

3. Konjungsi 

4. Kata kerja aksi 

5. Kalimat perintah 

6. Kalimat seru 

Sumber: Modul Kurikulum Merdeka 

 

B. Penelitian Relevan 

  Penelitian relevan adalah  keterkaitan referensi pendukung yang 

diperlukan dalammelakukan suatu penelitian. Referensi pendukung yaitu 

penelitian-penelitian sebelumnya yang berkaitan dengan penelitian yang 

relevan merupakan penegasan yang dilakukan peneliti. Penelitian yang 

relevan merupakan pengasan yang dilakukan peneliti dalam membangun 

argumentasi ilmiah terdapat variabel yang digunakan dalam penelitian. 

  Adapun hasil penelitian terdahulu yang relevan atau berhubungan 

dengan penelitian yang dilakukan  oleh penulis, antar lain adalah: 

1. Penelitian pertama, oleh Hayati, Ahmad, dan Harianto (2017) dalam Jurnal 

Al-Hikmah Fakultas Agama Islam Universitas Islam Riau Volume 14 

Nomor 2, Oktober 2017 dengan judul jurnal “Hubungan Penggunaan 

Media Pembelajaran Audio Visual dengan Minat Peserta Didik pada 

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMAN 1 Bangkinang Kota”. 

Masalah penelitian ini, dan untuk mengetahui Rumusan masalah 1) 

Penggunaan Media Audio Visual, dan 2) Minat Peserta Didik pada 

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam, untuk mengetahui kecendrungan 



32 

 

 

  

masing-masing variabel menganalisis hasilnya menggunakan rumus mean 

yang dibagikan dengan diperoleh dari jumlah data keseluruhan kemudian 

dibagi dengan jumlah responden untuk mengetahui nilai rata-rata hasil 

belajar siswa. Rumusan masalah 3) Hubungan Penggunaan Media 

Pembelajaran Audio Visual dengan Minat Peserta Didik pada 

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam. Dihitung menggunakan rumus 

"teknik korelasi Product-Moment berfungsi untuk menghitung koefisien 

korelasi antar variabel bebas interval (skor) dengan variabel terikat  (skor) 

lainnya. 

 Teori yang digunakan penulis adalah teori tentang media audio 

visual yang dikemukakan oleh Azhar Arsyad (2011), Djamardi (2013), dan 

beberapa teori lainnya yang digunakan untuk memperkuat teori utama 

penulis. Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif dengan 

jenis penelitian korelasi. Hasil penelitian ini diperoleh hasil bahwa 

hubungan penggunaan media pembelajaran audio visual terhadap minat 

peserta didik pada pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMAN 1 

Bangkinang Kota adalah 0,284 olahan SPSS dan hasil rumus korelasi 

Product Moment 0,28 terletak di antara interval 1,200-1,399 berada pada 

taraf kategori rendah. Terdapat hubungan yang signifikan antara 

penggunaan media pembelajaran audio visual dengan minat peserta didik 

pada pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMAN 1 Bangkinang 

Kota. 

  Hubungan tersebut dinyatakan dengan tingkat korelasi positif, 

setelah diuji signifikansi hasilnya adalah rhitung rtabel (0,28 > 0,277) dan 

juga thitung> ttabel (2,53 > 2,000) sehingga Ha di terima dan Ho ditolak 

Berdasarkan uraian di atas, maka dapat disimpulkan persamaan dan 

perbedaan penelitian terdahulu dengan penelitian yang akan penulis 

lakukan. Persamaan penelitian terletak pada variabel X, yaitu sama-sama 

penggunaan media audio visual. Adapun perbedaannya terletak pada 

variabel Y, yaitu penelitian terdahulu menggunakan minat peserta didik 

sedangkan penelitain penulis menggunakan keterampilan menyimak 
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peserta didik, selain itu objek dan tempat penelitian ini pun berbeda. 

2. Penelitian ketiga relevan  berikutnya dari jurnal Vispena Vol 9, Nomor 1 

Juni 2018. Penelitian Janni, Siti Halidjah, Suryani yang berjudul  

“Hubungan Penggunaan Media Audio Visual Dengan Keterampilan 

Menyimak Cerita Anak Di kelas VA Sekolah Dasar Negeri 17 Pontianak 

Kota”. Dalam menjawab rumusan masalah 1) Penggunaan Media Audio 

Visual, dan 2) Keterampilan Menyimak Cerita Anak, untuk mencari 

kecendrung masing-masing variabel menganalisis hasilnya menggunakan 

rumus mean yang akan dibagikan dari hasil yang diperoleh jumlah data 

keseluruhan kemudian dibagi dengan jumlah responden untuk mengetahui 

nilai rata-rata hasil belajar siswa. 3) Penggunaan Media Audio Visual 

Dengan Keterampilan Menyimak Cerita Anak. Dihitung menggunakan 

rumus "teknik korelasi Product-Moment berfungsi untuk menghitung 

koefisien korelasi antar variabel bebas interval (skor) dengan variabel 

terikat  (skor) lainnya. Berdasarkan dari jumlah persentase yang didapat 

dari angket dengan menggunakan media audio visual pada pembelajaran 

bahasa Indonesia di kelas VA Sekolah Dasar Negeri 17 Pontianak Kota 

termasuk kaktegori sangat baik yaitu sebesar 87,22% termasuk dalam 

kategori baik. Selanjutnya keterampilan Menyimak Cerita Anak Di kelas 

VA Sekolah Dasar Negeri 17 Pontianak Kota memperoleh hasil yang baik 

yaitu nilai rata-rata yang diperoleh 75,05 masuk dalam kategori “’Baik 

(B)” yaitu masuk pada rentang nilai 70-79. Kemudian besar tingkat 

Keterampilan Menyimak Cerita Anak Di kelas VA Sekolah Dasar Negeri 

17 Pontianak Kota terdapat koefisien korelasi yaitu sebesar 0,47. Untuk 

mengetahui ada tidaknya korelasi maka nilai tersebut selanjutnya 

dibandingkan dengan r tabel dengan taraf signifikan 5% yaitu dengan 

N=36 adalah 0,329. Pada penelitian ini hipotesis alternatif (Ha) diterima 

dan Hipotesis nol (Ho) ditolak karena r hitung 0,47 lebih besar dari r tabel 

N=36 adalah 0,329 pada taraf signifikan 5%  (0,47>0,329). Dengan 

demikian dapat diketahui bahwa ada hubungan antara penggunaan media 

audio visual  dengan Keterampilan Menyimak Cerita Anak Di kelas VA 



34 

 

 

  

Sekolah Dasar Negeri 17 Pontianak Kota termasuk dengan kategori sedang 

kan. Persamaan dari peneliti ini adalah sama-sama penelitian korelasi dan 

terdapat kesamaan pada keterampilan menyimak, sedangakan perbedaan 

dari penelitian ini terletak pada tempat dan materi penelitian. 

3. Penelitian kedua oleh Bambang Irawan. 2021. Skripsi. Hubungan 

Penggunaan Media Pembelajaran Audio Visual dengan Hasil Belajar 

Siswa pada Materi Mengidentifikasi Unsur-unsur Pembangun Teks Puisi 

di Kelas VIII SMP Al-Azhar Syifa Budi Pekanbaru. Rumusan masalah 1) 

Penggunaan Media Audio Visual, dan 2) Hasil Belajar Siswa pada Materi 

Mengidentifikasi Unsur-unsur Pembangun Teks Puisi, untuk mengetahui 

kecendrungan masing-masing variabel menganalisis hasilnya 

menggunakan rumus mean yang dibagikan dengan diperoleh dari jumlah 

data keseluruhan kemudian dibagi dengan jumlah responden untuk 

mengetahui nilai rata-rata hasil belajar siswa. Adapun rumus masalah 3) 

Hubungan Penggunaan Media Pembelajaran Audio Visual dengan Hasil 

Belajar Siswa pada Materi Mengidentifikasi Unsur-unsur Pembangun Teks 

Puisi, dihitung menggunakan rumus "teknik korelasi Product-Moment 

berfungsi untuk menghitung koefisien korelasi antar variabel bebas 

interval (skor) dengan variabel terikat  (skor) lainnya. Adapun tujuan 

penelitian ini, yaitu “Untuk mengetahui hubungan penggunaan media 

pembelajaran audio visual dengan hasil belajar siswa pada materi 

mengidentifikasi unsur-unsur pembangun teks puisi di kelas VIII SMP Al-

Azhar Syifa Budi Pekanbaru”. Penelitian ini merupakan penelitian 

kuantitatif dengan metode korelasional. Setelah dilakukan pengambilan 

data terhadap 67 sampel dan dilakukan analisis terhadap data yang 

terkumpul, diperoleh hasil koefisien korelasi antara variabel X dengan 

variabel Y adalah 0,627 (berkorelasi positif) yang menunjukkan tingkat 

korelasi kuat, yaitu berada pada rentang 0,60 – 0,799. Selain berkorelasi 

positif, hasil analisis membuktikan hubungan yang signifikan dengan nilai 

thitung 6,484 > ttabel 1,66864 (pada taraf signifikansi 5% dengan dk 65) yang 

berarti tolak Ho artinya signifikan. Uji signifikan diperkuat dengan melihat 
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nilai Sig. yaitu 0,00 lebih kecil dari 0,05 (0,00 < 0,05) yang berarti terdapat 

hubungan yang positif dan signifikan antara variabel X dengan variabel Y. 

Selanjutnya dapat diketahui besaran koefisien determinasi sebesar 0,3844. 

Hal ini berarti pengaruh atau kontribusi variabel X terhadap variabel Y 

sebesar 39,31% dan 60,69% ditentukan oleh faktor lain, seperti motivasi 

belajar, penguasaan metode belajar bagi guru, disiplin sekolah, faktor 

internal siswa, lingkungan, dan lain-lain. Berdasarkan hasil analisis yang 

telah dilakukan, dapat ditarik kesimpulan bahwa penggunaan media 

pembelajaran audio visual mempunyai hubungan yang positif dan 

signifikan terhadap hasil belajar peserta didik pada materi mengidentifikasi 

unsur-unsur pembangun teks puisi di kelas VIII SMP Al-Azhar Syifa Budi 

Pekanbaru. 

  Berdasarkan uraian di atas, maka dapat disimpulkan persamaan dan 

perbedaan penelitian terdahulu dengan penelitian yang akan penulis 

lakukan. Persamaan penelitian terletak pada penggunaan media audio 

visual sebagai media pembelajran. Adapun perbedaannya terletak pada 

penelitian terdahulu tempat sekolah dan kelas menggunakan Materi 

Mengidentifikasi Unsur-unsur Pembangun Teks Puisi di Kelas VIII SMP 

Al-Azhar Syifa Budi Pekanbaru. sedangkan penelitain penulis 

menggunakan keterampilan menyimak teks anekdot  pada siswa kelas X 

MIA 1 SMA N 2 Sungai Ambawang Kabupaten Kubu Raya. 

 

C. Kerangka Berpikir 

  Pembelajaran kelas X SMA Negeri 2 Sungai Ambawang, Kabupaten 

Kubu Raya masih menggunakan metode ceramah ini masih menyebabkan 

siswa kesulitan dalam memahami materi yang disampaikan oleh guru. Hal ini 

menyebabkan rendahnya hasil belajar siswa. Kemudian penelitian 

mengupayakan menggunakan metode pembelajaran yang dapat menarik minat 

belajar siswa, serta dapat meningkatkan keaktifan siswa dalam pemebelajaran 

Bahasa Indonesia, materi teks anekdot.  Metode yang digunakan adalah metode 

menyimak dengan menggunakan media audio visual. Dengan menggunakan 
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penerapan metode ini diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar siswa 

sehingga siswa dapat memenuhi KKM yang ditetapkan yaitu 78. Hal tersebut 

agar dapat memenuhi hasil yang diharapkan oleh peneliti. Diantara cara yang 

dapat ditempuh oleh seorang guru untuk memaksimalkan prose pembelajaran 

adalah dengan cara menggunakan media pembelajaran yang sesuai dengan 

materi yang diajarkan. 

  Berdasarkan uraian diatas, secara sekematis kerangka pemikiran dalam 

penelitian ini dapat peneliti gambarkan sebagai berikut: 

 

Gambar 2.1 

Kerangka Pemikiran 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Peneliti 

 

D. Hipotesis Penelitian 

  Hipotesis bisa diartikan lain hipotesis adalah kesimpulan yang  sebagai 

suatu pendapat atau teori yang masih kurang sempurna, dengan kata lain 

hipotesis adalah kesimpulan yang belum final yang masih dibuktikan 

kebenaranya. Menurut Sugiyono (2017:63) hipotesis merupakan jawaban 

sementara terhadap rumusan masalah penelitian. Darmadi (2013:43) 

mengatakan bahwa "hipotesis adalah penjelasan yang bersifat sementara untuk 

tingakah, laku, kejadian, dan peristiwa yang sudah atau akan terjadi". Adapun 

menurut Sugiyono (2019:99) menyatakan bahwa "hipotesis adalah jawaban 

sementara terhadap rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk 

kalimat pertanyaan". 

Rendahnya 

Keterampilan 

Menyimak Teks 

Anekdot 

Proses Pembelajaran 

Dengan Menggunkan Media 

Audio Visual Tipe sound-

slide 

Mempunyai 

Hubungan Terhadap 

Tidak Mempunyai 

Hubungan Terhadap 

Keterampilan 

Menyimak 

Teks anekdot 
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  Berdasarkan dari beberapa pendapat diatas bahwa, dapat ditarik 

kesimpulannya hipotesis dalam penelitian ini adalah dugaan sementara yang 

mengandung pertanyaan-pertanyaan ilmiah, tetapi masih memerlukan 

pengujian. Oleh karena itu, dalam hipotesisi ini dibuat berdasarkan penelitian 

masa lalu atau berdasarkan data-data yang telah ada sebelum penelitian secara 

lebih lanjut tujuan dalam  menguji hipotesi tersebut. Dengan demikian jawaban 

sementara atau dugaan yang harus dibuktikan kebenarannya  melalui penelitian 

dilapangan, terdapat dua hipotesis yaitu: 

1. Hipotesis Alternatif (Ha) 

 Hipotesis Alternatif (Ha), diposisikan sebagai bentukbatasan ilmu 

pengetahuan setelah diperoleh dari hasil kajian teoritis. Dapat digunakan 

untuk menempatkan bentuk pertanyaan lain selain hipotesis nihil. Zuldafrial 

(2012:12) yang mengemukakan bahwa “Hipotesis alternatif yaitu hipotesis 

yang dinyatakan dalam kalimat positif”. 

  Hipotesis alternatif dalam penelitian ini merupakan dugaan terhadap 

penelitian yang menyatakan adanya hubungan antara variabel bebas dan 

terikat. Jika perhitungan ini menunjukan 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔lebih besar daripada > tabel, 

maka hipotesis alternatif dalam penelitian ini berbunyi: “Terdapat hubungan 

antara penggunaan media audio visual tipe sound-slide dengan keterampilan 

menyimak teks anekdot pada siswa kelas X B SMA Negeri 2 Sungai 

Ambawang Kabupaten Kubu Raya”.  

2. Hipotesis Nol (H0) 

  Hipotesi nihil atau nol yaitu hipotesis yang dinyatakan dalam 

kalimat negatif Zuldafrial (2012:12) dengan demikian maka, hipotesis nol 

(H0) dalam penelitian ini adalah dugaan sementara yang bermaksud untuk 

menyatakan tidak ada hubungan antara variabel bebas dan variabel terikat. 

Jika perhitungan ini menunjukan 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 lebih kecil daripada < tabel, maka 

hipotesis nol dalam penelitian ini berbunyi: “Tidak terdapat hubungan 

antara penggunaan media audio visual tipe sound-slide dengan keterampilan 

menyimak teks anekdot pada siswa kelas X B SMA Negeri 2 Sungai 

Ambawang Kabupaten Kubu Raya”.   
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METODOLOGI PENELITIAN 

 

A. Metodologi Penelitian 

  Metodologi penelitian meliputi langkah-langkah yang diperlukan untuk 

merencanakan dan pengumpulan data dalam suatu penelitian. Metodologi 

penelitian juga mencakup teknik-teknik pengumpulan data seperti, wawancara, 

observasi, angket dan dokumentasi. Tujuan dari metodologi penelitian adalah 

untuk memastikan bahwa data yang diperoleh relevan dan valid. Dalam hal ini 

ada beberapa bagian yang melengkapi bagian dari metedologi penelitian 

sebagai berikut: 

1. Metode Penelitian 

  Secara umum metode penelitian diartikan sebagai cara ilmiah untuk 

mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Cara ilmiah itu 

sendiri mengandung arti bahwa kegiatan penelitian itu didasarkan pada ciri-

ciri keilmuan, yaitu rasional, empris dan sistematis Sugiyono (2013:1). 

Berdasarkan pendapat di atas,  dalam melakukan suatu metode yang akan di 

pakai dalam menetukan penelitian haruslah sesuai dengan masalah yang 

akan diteliti supaya tujuan yang ingin di capai dalam penelitian tersebut. 

Penggunaan dalam metode penelitian yang sangat tepat membantu 

penelitian untuk menghindari berbagai macam hal yang dapat menghambat 

dalam memperoleh hasil data yang valid atau akurat. 

  Metode penelitian terkadang berkaitan erat dengan perhitungan atau 

statistik. Statistik merupakan data berupa angka yang digunakan dalam 

perhitungan menjelaskan sesuatu. Sugiyono (2013:21) mengatakan bahwa 

“Dalam arti sempit statistic dapat diartikan sebagai data, tetapi dalam arti 

luas statistik dapat diartikan sebagai alat. Alat untuk analisis, dan alat untuk 

keputusan”. Sugiyono (2013:21) juga memaparkan peran statistik dalam 

penelitian adalah sebagai: 
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“1) Alat untuk menghitung besarnya anggota sampel yang 

diambil dari suatu populasi. Dengan demikian jumlah sampel yang 

diperlukan lebih dapat dipertanggung jawabkan. 2) Alat untuk 

menguji validasi dan reliabilitas instrument. Sebelum instrumen 

digunakan untuk penelitian, maka harus di uji validitas dan 

reliabilitasnya terlebih dahulu. 3) Teknik-teknik untuk menyajikan 

datam sehingga data lebih komunikatif. Teknik-teknik penyajian data 

ini antara lain: tabel, grafik, diagram lingkaran, dan pictogram. 4) Alat 

untuk analisis data seperti menguji hipotesis  penelitian yang diajukan. 

Dalam hal ini statistik yang digunakan antara lain korelasi, regresi, t-

test, anova dll”. 

 

  Penelitian kuantitatif adalah jenis data yang dapat diukur atau dihitung 

secara langsung, yang berupa informasi atau penjelasan yang dinyatakan 

dengan bilangan atau berbentuk angka. Hal ini sesuai dengan pendapat 

Creswell (2014:4) yang menyatakan penelitian kuantitatif merupakan 

pendekatan untuk teori objektif dengan menguji hubungan antara variabel. 

Dan menurut Syamsul Bahri dan Fahkry Zamzam (2014:63) metode 

kuantitatif berdasarkan kepada filsafat prositivisme, ditunjukan untuk 

meneliti pada populasiatau sampel tertentu. Sugiyono (2013:51) 

menyatakan bahwa penelitian kuantitatif adalah penelitian yang analisis 

datanya menggunakan statistik. 

  Maka metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah statistik 

kuantitatif. Menurut Rudini (2017:245) bahwa statistik kuantitatif dapat 

digunakan pada tahapan penelitian dari teknik sampling, uji validitas, uji 

reliabilitas, uji hipotesis serta interprestasi hasil pengujian. 

  Berdasarkan pemaparan di atas oleh para ahli metode statistik 

kuantitatif ini digunakan sebagaimana yang terjadi saat penelitian 

dilaksanakan dengan mempertimbangkan hasil tersebut menggunakan 

perhitungan angka-angka yang akurat dengan rumus yang tepat dan analisis 

data yang dapat diukur, Adapun perhitungan tersebut mengarahkan pada 

perhitungan korelasi yang melihat hubungan antara dua variabel X (bebas) 

dan Variabel Y (terikat). 
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a. Bentuk Penelitian 

  Penyesuaian dalam bentuk penelitian yang tepat dan sesuai dengan 

bentuk studi korelasi, maka akan disertai juga dengan bentuk penelitian 

yang tepat, dengan bentuk yang akan dipilih dan dianggap relevan oleh 

peneliti akan memungkinkan dalam pengambilan data akan mencapai 

hasil yang optimal sesuai yang diharapkan. Menurut pendapat Arikunto 

(2013:45) Penelitian korelasi merupakan penelitian yang dilakukan untuk 

mengetahui tingkat hubungan antara dua variabel atau lebih, tanpa 

melakukan perubahan, tambahan, dan manipulasi terhadap data yang 

sudah ada. Nawawi (2015:68) mengatakan bentuk-bentuk pokok dari 

metode ini digolongkan menjadi tiga bentuk penelitian yaitu: 

1) Survey (Survey Studies) 

2) Studi Hubungan (Interrelationship Studies) 

3) Studi Perkembangan (Developmental Studies) 

 Berdasarkan pendapat di atas peneliti memilih bentuk penelitian  

Studi Hubungan (Interrelationship Studies). Hal tersebut sesuai dengan 

pendapat Zuldafrial (2012:7-8) “metode Interrelationship studies ini 

mengetahui hubungan fakta-fakta yang satu dengan yang lainnya 

sehingga suatu kondisi atau peristiwa dapat dipahami dengan baik. 

karena itu peneliti ingin mengatahui apakah terdapat hubungan atau 

korelasi antara penggunaan media audio visual tipe sound-slide dengan 

keterampilan menyimak teks anekdot pada siswa kelas X B SMA Negeri 

2 Sungai Ambawang Kabupaten Kubu Raya, antara dua variabel  yaitu 

variabel bebas atau X penggunaan media audio visual tipe sound-slide 

dengan variabel terkait Y yaitu keterampilan menyimak siswa. 

b. Rancangan penelitian 

  Rancangan penelitian merupakan penelitian korelasi, karena 

penelitian ini bertujuan mengetahui hubungan antar penggunaan media 

audio visual tipe sound-slide dengan keterampilan menyimak teks 

anekdot pada siswa kelas X B SMA Negeri 2 Sungai Ambawang 

Kabupaten Kubu Raya. 
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  Sukardi (2015:166) penelitian korelasi adalah suatu penelitian yang 

melibatkan pengumpulan data guna menentukan, apakah ada hubungan 

dan tingkat hubungan antara dua variabel tau lebih. 

  Berdasarkan uraian tersebut, rancangan penelitian korelasional, 

dapat digambarkan sebagai berikut: 

Gambar 3. 1 

Rancangan Korelasional 

 

 

 

 

Sumber: Sugiyono (2016:66) 

Keterangan : 

(X)  : Penggunaan Media Audio Visual tipe sound-slide. 

(Y) : Keterampilan Meyimak Teks Anekdok. 

 

B. Populasi dan Sampel  

1. Populasi 

  Populasi atau population menurut bahasa sama dengan penduduk 

atau orang banyak, bersifat umum (universal). Menurut Darmadi 

(2014:55) menyatakan bahwa populasi dapat dimaknai sebagai 

keseluruhan objek/ subjek yang akan dijadikan sebagai sumber data 

dalam suatu penelitian dengan ciri-ciri seperti orang, kejadian, waktu dan 

tempat dengan sifat atau ciri-ciri sama. Pendapat senada juga 

dikemukakan oleh Sugiyono (2017:80) yang menyatakan bahwa populasi 

adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek/subjek yang 

mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu  yang ditetapkan oleh 

peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik dari kesimpulannya. 

  Berdasarkan dari kesimpulan di atas bahwa sumber populasi adalah 

keselurahan dalam objek penelitian yang akan di ambil mempunya 

karakteristik dalam sumber data  dalam sebuah penelitian. Adapun dalam 

X Y 
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populasi di dalam penelitian ini adalah satu orang guru mata pelajaran 

Bahasa Indonesia dan keseluruhan siswa kelas X  SMA Negeri 2 Sungai 

Ambawang Kabupaten Kubu Raya. 

Tabel 3.1 

Distribusi Populasi Penelitian 

No Kelas 
Jumlah Siswa 

Jumlah 
Laki-Laki Perempuan 

1 X A 16 Orang 17 Orang 33 Orang 

2 X B 16 Orang 17 Orang 33 Orang 

3 X C 16 Orang 18 Orang 34 Orang 

4 X D 16 Orang 17 Orang 33 Orang 

Jumlah 64 Orang 69 Orang 133 Orang 

Sumber : Tata Usaha SMA Negeri 2 Sungai Ambawang  

Kabupaten Kubu Raya 

2. Sampel 

  Sampel menurut pemahaman Darmadi (2014:57) dengan 

menyatakan bahwa sampel adalah sebagai dari populasi yang dijadikan 

obejek/subjek penelitian. Demikian juga Sugiyono (2019:218) 

menyatakan bahwa sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik 

yang dimiliki oleh populasi tersebut. Berdasarkan pendapat diatas dapat 

disimpulkan bahwa sampel merupakan sejumlah karakteristik adalah 

sebagian yang mewakili populasi tersebut dan dipilih sebagai sumber 

datanya. Dengan kata lain sampel merupakan himpunan bagian dari 

populasi. Penarikan sampel menurut Sugiyono (2011:120), “Simple 

Random Sampling” dilakukan secara acak tanpa memperhatikan strata 

yang ada dalam populasi”. 

  Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah 

menggunakan Simple Random Sampling yaitu dipilih secara sistem 

kocokan sehingga terpilih kelas X B. Teknik ini dipilih oleh peneliti 

karena setiap siswa kelas X tidak memiliki strata dan dianggap memiliki 

kemampuan yang sama/homogen semua siswa kelas tersebut diberi 

kesempatan untuk dipilih sebagai anggota sampel, kemudian dilakukan 

secara acak. Setelah dilakukan teknik pengambilan sampel menggunakan 
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Simple Random Sampling, maka yang terpilih sebagai pengambilan 

sampel dalam penelitian ini adalah kelas X B. 

  Berdasarkan pendapat di atas, sampel dalam penelitian ini akan 

diambil satu kelas yaitu kelas X B yang berjumlah 33 siswa yang terdiri 

dari siawa laki-laki  16  dan siswa perempuan 17. Pemilihan kelas X B 

sebagai sampel berdasarkan pertimbangan tertentu. Adapun sampel yang 

ditampilkan dalam penelitian ini berbentuk tabel sebagai berikut: 

Tabel 3. 2 

Distribusi Sampel 

No Kelas 
Jumlah Siswa 

Jumlah 
Laki-Laki Perempuan 

1 X B 16 Orang 17 Orang 33 Orang 

Sumber data: tata usaha siswa kelas X B di SMA Negeri 2 Sungai  

Ambawang Kabupaten Kubu Raya 

 

C. Teknik dan Alat Pengumpulan Data 

1. Teknik Pengumpulan Data 

  Kualitas data dalam penelitian itu sendiri dapat dipengaruhi oleh 

ketepatan tehnik pengumpulan data sangat dipergunakan. Maka dari itu 

sebab ketepatan tehnik dari pengumpulan data itu akan digunakan dalam 

sebuah penelitian haruslah diperhatikan oleh peneliti. Dengan teknik 

pengumpulan data harus dapat dipergunakan dalam sebuah penelitian antar 

lain yaitu interview observasi (pengamatan), (wawancara), kuesioner 

(angket), dan gabungan ketiganya Sugiyono (2013:194-195). Berikutnya 

Darmadi (2014:136) menyatakan bahwa selain ketiga teknik yang akan 

digunakan di atas, tehnik pengumpulan data dapat dilakukan dengan ujian 

atau tes (test), dokumentasi dan  sebagainya. Juga menurut pemahaman 

Hadari Nawawi (2012:106) ada beberapa teknik yang dapat digunakan 

dalam pengumpulan data yaitu: (a) Teknik observasi langsung, (b) Teknik 

observasi tidak langsung, (c) Teknik komunikasi tidak langsung, (d) Teknik 

komunikasi tidak langsung, (e) Teknik pengukuran, (f) Teknik studi 

documen/bibliografis. 
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  Berdasarkan pendapat diatas dari keenam teknik tersebut, maka 

peneliti mempertimbangkan beberapa teknik yang digunakan dalam 

penelitian serta penelitian ini menggunakan. Maka teknik pengumpulan data 

dalam penelitian ini sebagi berikut: 

a. Teknik Observasi Langsung 

  Teknik pengumpulan data, menurut Nawawi (2012:100) “teknik ini 

adalah cara mengumpulkan data yang dilakukan melalui pengamatan dan 

pencatatan gejala-gejala yang tampak dilakukan pada objek penelitian 

yang pelaksanaannya langsung pada tempat dimana suatu peristiwa, 

keadaan atau situasi yang terjadi”. 

  Berkenaan dengan pendapat ahli diatas dapat diuraikan bahwa 

pengamatan langsung kelapangan dengan cara ini terfokuskan pada objek 

dan subjek yang akan diteliti. Teknik observasi langsung  dilakukan atau 

diajukan pada dewan guru, terutama pada guru mata Pelajaran Bahasa 

Indonesia, peserta didik, seluruh perangkat serta staf yang ada di sekolah 

lingkungan  SMA Negeri 2 Sungai Ambawang Kabupaten Kubu Raya. 

b. Teknik Komunikasi Tidak Langsung 

  Teknik komunikasi tidak langsung merupakan teknik pengumpulan 

data yang dilakukan dengan cara mengumpulkan data yang dilakukan 

peneliti dengan cara melalui perantara. komunikasi tidak langsung ini 

pada umumnya menggunakan media perantara sebagai penghantar pesan 

atau informasi agar sampai ke komunikan atau penerima pesan. Nawawi 

(2014:46) menyatakan bahwa teknik komunikasi tidak langsung adalah 

"cara mengumpulkan data yang dilakukan dengan mengadakan hubungan 

tidak langsung atau dengan perantaraan alat, baik berupa alat yang 

tersedia maupun alat  khusus yang dibuat untuk penelitian itu". 

  Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan teknik komunikasi 

tidak langsung merupakan cara pengumpulan data yang dilakukan 

peneliti dengan mengadakan hubungan tidak langsung atau dengan 

perantara bantuan alat berupa angket. Teknik komunikasi tidak langsung 
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digunakan dalam penelitian untuk melihat responden siswa kelas X B 

SMA Negeri 2 Sungai Ambawang Kabupaten Kubu Raya.  

c. Teknik Pengukuran 

  Teknik pengukuran ini digunakan apabila peneliti yang diperoleh 

berupa kuantitatif. Menurut Nurgiyantoro (2014:98) menyatakan bahwa 

“penugasan atau pengukuran merupakan salah satu cara untuk 

memperoleh tentang kompetensi peserta didik denga cara pemberian 

tugas-tugas tertentu yang dirancang  secra sistematis dan berkelanjutan”. 

Sejalan dengan pemahaman tersebut, Nawawi (2012:133) mengatakan 

bahwa “teknik pengukuran adalah teknik untuk mengetahui suatu 

keadaan berupa kecerdasan, kecakapan nyata dalam bidang tertentu, 

panjang, berat, dan lain-lain dibandingakan dengan norma tertentu”. 

  Berdasarkan pendapat diatas, dapat dipahami bahwa teknik yang 

dilakukan untuk mengumpulkan data kuantitatif atau berupa angka-angka 

yang diperoleh dengan hasil tes tertentu untuk mendapatkan hasil yang 

relevan. Maka dengan demikian teknik pengumpulan data yang tepat 

digunakan dalam teknik pengukuran melalui penggunaan media audio 

visual pada keterampilan siswa kelas X B dalam menyimak teks anekdot 

di SMA Negeri 2 Sungai Ambawang Kabupaten Kubu Raya, 

d. Teknik  Studi Dokumen 

  Teknik studi dukumen merupakan teknik pengumpuan data 

diperoeh kemudian dianalisis, dibandingkan dan dipadukan (sintesis) 

untuk membentuk kajian yang sistematis, terpadu dan utuh. Pada 

pendapat Nilamsari (2014:84) data dalam studi dokumen dikumpulkan 

dengan menghimpun dan menganalisis dokumen-dokumen, baik 

dokumen tertulis, gambar, hasil karya, maupun elektronik dan hasil yang 

dilaporkan berupa analisis terhadap dokument-dokument tersebut. 

Menurut Nawawi (2015:141) menjelaskan bahwa “Teknik studi dokumen 

adalah cara mengumpulkan data yang dilakukan dengan kategorisasi dan  

klarifikasi bahan-bahan tertulis yang berhubungan dengan masalah 

penelitian, baik dari sumber dokumen maupun buku-buku koran, majalah 
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dan lain-lain”. Sedangkan menurut Zuldafrial (2012:39) teknik studi 

dokumen adalah suatu metode yang diperlukan melalui dokumen-

dokumen penting yang tersimpan. 

  Berdasarkan uraian pendapat diatas dapat disimpulkan dalam 

mengumpulkan data-data yang berhubungan dengan teknik dokumenter 

yang berbentuk tulisan bahan-bahan yang ditulis, gambar. Dokumen 

berbentuk tulis berupa catatan harian, sejarah kehidupan, cerita, biografi, 

peraturan atau kebijakan. Dokumen gambar berupa foto, gambar hidup, 

seketsa, dan lain-lain selain itu dokumentasi dapat berupa rekaman suara. 

Teknik dokumen dalam penelitian ini berupa modul kurikulum merdeka, 

media belajar dan sebagainya. 

2. Alat Pengumpulan Data 

  Alat pengumpulan data yang dipilih adalah alat pengumpulan data 

yang sesuai dengan teknik-teknik pengumpulan data yang dipergunakan 

tersebut. Menurut Siregar (2015:63), “pengumpulan data adalah suatu 

proses pengumpulan data primer dan sekunder dalam suatu penelitian”. 

Menurut Sugiyono dalam Siregar (2015:63) “metode pengumpulan data 

yang umum digunakan untuk medapat data dalam penelitian ini, penelitian 

menggunakan alat pengumpulan data yaitu: Daftar pertanyaan wawancara, 

pedoman observasi dan kuesioner. Dan ada juga secara tradisi kegiatan 

dokumentasi terbatas pada informasi ilmiah sedangkan jasa yang diberikan 

lebih banyak untuk ilmuan sedangkan arsip tidak selalu terbatas pada 

ilmuawan dan informasi yang diberikannya tidak selalu bersifat ilmiah 

Sulistyo Basuki (2013:2). Untuk mendukung hal tersebut penelitian juga 

menggunakan alat-alat bantu lainnya seperti alat perekam, buku pulpen dan 

sebagainya. Adapun sebagai alat pengumpulan data digunakan adalah: 

a. Pedoman Observasi 

  Observasi merupakan suatu pengamatan atau teknik yang 

dilakukan dengan mengadakan suatu pengamatan secara teliti serta 

pencatatan secara sistematis. Menurut Sugiyono (2018:229) observasi 

merupakan teknik pengumpulan data yang mempunyai ciri yang spesifik 
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bila dibandingkan dengan teknik yang lain. Di dalam pengertian 

psikologis, observasi atau disebut pula pengamatan meliputi kegiatan 

pemuatan perhatian terhadap suatu objek dengan menggunakan seluruh 

pancaindra guna merekam setia kejadian yang timbul selama proses 

pengamatan agar diperoleh informasi yang akurat. 

  Berdasarkan  penjelasan diatas observasi yang dimaksud adalah 

suatu cara yang mengadakan pengamatan langsung terhadap objek yang 

akan diteliti. Penulis melakukan observasi yang sesuai untuk 

mengumpulkan data sesuai dengan catatan yang terdapat pada pedoman 

observasi kemudian diberi tanda ceklis (√) dibagian kolom (terpenuhi 

atau tidak) data yang dibutuhkan oleh peneliti dalam penelitiannya. 

Adapun obyek secara khusus yang diberikan perhatian oleh peneliti 

seperti guru, siswa, sekolah, perangkat pembelajaran sekolah, serta warga 

sekolah lainnya. 

b. Angket (Kuesioner) 

  Menurut Sugiyono (2019:142) "Kuesioner merupakan teknik 

pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat 

pertanyaan tertulis kepada responden untuk dijawab". Menurut Nawawi 

(2015:124) “kuesioner adalah usaha mengumpulkan informasi dengan 

cara menyampaikan sejumlah pertanyaan tertulis, untuk dijawab secara 

tertulis pula oleh responden”. Tujuan dari data didapat dari kuesioner ini 

adalah menggambarkan penggunaan media pembelajaran audio visual 

oleh peserta didik berdasarkan kajian teori yang sudah dijelaskan. 

  Angket yang dipilih adalah angket dengan jenis tertutup. Angket 

tertutup merupakan angket dipilih jawabanya sudah disediakan oleh 

peneliti, sehingga responden tinggal memilih salah satu alternatif 

jawaban yang paling sesuai dengan keadaanya. Angket jenis tertutup ini 

membantu responden untuk mejawab dengan cepat dan juga 

memudahkan peneliti dalam melakukan analisis data terhadap seluruh 

angket yang disediakan lima alternatif pilihan jawaban. 
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1) Skor 5  :  Sangat Setuju (SS) artinya responden sangat menyetujui 

pertanyaan atau peryataan yang diajukan oleh peneliti. 

2) Skor 4  :  Setuju (S) tanda bahwa responden cenderung afirmatif  

dengan pertnyataan yang diajukan. 

3) Skor 3  :  Ragu-ragu (RG) responden tidak bisa memberikan 

pillihan diantara setuju dan tidak setuju. 

4) Skor 2  :  Tidak Setuju (TS) responden tidak setuju dengan 

pernyataan atau pertanyaan yang diajukan oleh peneliti 

5) Skor 1  :  Sangat Tidak Setuju (STS) responden sangat tidak setuju 

terhadap pernyataan yang dilontarkan oleh peneliti. 

  Berdasarkan pendapat diatas dapat disimpulkan menggunakan 

kuesioner adalah alat untuk mengetahui sikap dan tingkah keaktifan 

dalam penggunaan media Audio Visual Tipe sound-slide sebagai media 

pembelajaran. kuesioner yang digunakan berisi tentang pertanyaan 

mengenai fakta-fakta yang dapat diangap oleh responden. Keuntungan 

penggunaan kuesioner ini dapat dibagikan secara serempak kepada 

responden dan dapat dijawab dengan cepat. 

c. Tes 

  Tes merupakan hasil belajar suatu alat yang digunakan untuk 

mengukur tingkat pemahaman pada penguasaan peserta didik terhadap 

suatu materi yang telah  diajarakan dan mengetahui suatu tingkat 

perkembangan peserta didik dalam proses pembelajaran. Menurut 

Nurjanah & Noni (2015:70) dalam jurnalnya menyatakan “tes adalah 

secara edukasional, alat yang digunakan sebagai sarana untuk 

menentukan penilaian atau evaluasi”. Tes hasil belajara berfungsi untuk 

mengukur penguasaan peserta didik terhadap materi yang diajarkan oleh 

guru yang digunakan sebagai data dan bahan evaluasi bagi guru dan 

sekolah. Untuk memahami berikut ini dalam menggunakan tes Essay dan 

pilihan ganda yang digunakan dalam tes sebagai berikut: 
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1) Essay adalah tersebut mengarah pada isi bahasan esai, yang mana 

esai membahas tentang suatu subjek atau pun masalah. Menurut 

pendapat Dalman (2011: 8) suatu tulisan yang menggambarkan opini 

penulis tentang subjek tertentu yang dicoba untuk dinilainya. 

2) Pilih ganda adalah seperangkat tes yang setiap butirnya menyediakan 

pilihan jawaban dan salah satu  opsinya merupakan jawaban yang 

benar, sedangkan opsi lainnya berfungsi sebagai distractor atau 

pengecoh. Menurut Bhakti (201573) sedangkan pilihan ganda biasa 

yang sering digunakan membuat peserta tes mengerjakan lebih 

mudah dan bisa menerka karena hanya ada satu jawaban paling benar 

kemudian pilihan ganda biasa tidak diberikan bobot, maka faktor 

guessing bisa mempengaruhi rendahnya koefisiensi reliabilitas. 

  Berdasarkan pendapat diatas bahwa dapat disimpulkan pada 

penelitian ini maka penulis menggunakan tes Essay sebagai alat untuk 

menguukur kemampuan keterampilan menyimak materi teks anekdot. 

karena tes essay dapat melatih kemampuan berfikir logis dan sistematis 

yang mana soal yang dibuat merupakan soal yang dibuat merupakan soal 

yang  juga direkomedasikan oleh guru mata pelajaran bahasa Indonesia 

di kelas X SMA Negeri 2 Sungai Ambawang sehingga dapat diketahui 

dengan jelas siswa yang mengalami kesulitan dalam menyelesaikan soal. 

Sesuatu dengan menggunakan tes dari hasi belajar dapat mengukur 

tingkatan pemahaman dan hasil penguasaan peserta didik dari materi 

yang dipelajari, serta sebagai sarana untuk menentukan nilai atau 

evaluasi tes dari hasil belajar peserta didik terhadap materi  yang 

diajarkan oleh guru yang digunakan sebagai data dan bahan evaluasi bagi 

guru dan sekolah. 

d. Dokumentasi 

  Dokumentasi adalah suatu  satu alat pengumpulan data berupa 

dokumen-dokumen. Teknik dokumen pendapat dari Nawawi (2012:100) 

“Teknik adalah cara mengumpulkan data yang dilakukan dengan kategori 

dan klasifikiasi bahan-bahan tertulis yang berhubunganlah peneliti, baik 
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sumber dokumen maupun buku-buku, koran, majalah, dan lain 

sebagainya. Hampir sama dengan pendapat Menurut Sugiyono 

(2012:240) dokumen adalah “catatan peristiwa yang sudah berlalu. 

Dokumen yang berbentuk tulisan  misalnya catatan  harian, sejarah 

kehidupan, ceritera, biografi, peraturan dan kebijakan. Dokumen yang 

berbentuk gambar misalnya foto, gambar, hidup, sketsa, dan lain-lain”. 

  Dokumentasi dalam penelitian ini adalah pengumpulan data 

tentang dokumen-dokumen yang terkait dengan masalah penelitian. 

Dokumen yang berkaitan dalam penelitian ini Modul Kurikulum 

Merdeka  media pembelajaran berupa media Audio Visual Tipe sound-

slide menyimak teks anekdot. Data-data dokumentasi ini berupa arsip-

arsip pembelajaran. Data-data dokumen yang terkumpul selanjutnya akan 

dilaporkan  sesuai dengan  kondisi  yang ada. Dokumen ini sebagai 

penunjang dalam pengolahan data. 

 

D. Uji Keabsahan Instrumen 

  Untuk melakukan suatu penelitian dibutuhkan suatu instrumen. Dalam 

instrumen  dapat digunakan untuk mengukur seuatu apabila instrument tersebut 

valid. menurut Sugiyono (2013:173), instrumen penelitian adalah suatu alat 

yang digunakan untuk mengukur suatu fenomena alam maupun sosial yang 

diamati. Instrument yang valid berarti alat ukur yang digunakan untuk 

mendapatkan data itu valid. Validitas (validity, kesahian) berkaitan dengan 

instrument yang digunakan untuk mengukur sesuatu itu memang dapat 

mengukur secara tepat sesuatu yang akan diukur tersebut.  Menururt Ghozali 

(2016:54) uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya 

suatu kuesioner. Suatu kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan pada 

kuesioner mampu mengungkapkan sesuatu yang di ukur oleh kuesioner 

tersebut. 

1. Validitas Isi (Content Validity) 

 Validitas menunjukan kearah kelayakan sebuah tes. Adapun jenis 

validitas yang digunakan pada penelitian ini validitas isi. Menurut Mardapi 
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(2016:33) untuk menujukan bukti validitas berdasarkan isi dapat diperoleh 

dari suatu analisis hubungan antara isi tes dan konstruk yang ingin diukur. 

Sedangkan menurut Azwar (2012:111) validitas yang dibuktikan pada 

validitas maka meliputi validitas muka dan validitas logis.  

 Berdasarkan apa yang disampaiakan diatas dapat disimpulkan bahwa 

validitas isi merupakan isian tes yang mengacu pada tema, kata-kata, 

formulir butir, tugas atau pertayaan pada tes. Validitas muka meliputi 

tampilan dari instrumen, sedangkan validitasn logis meliputi 

kerepresentativan instrumen pada domain yang diukur.  

2. Validitas konstruk (construct validity) 

  Penguji validitas konstruk yaitu dengan mempertanyakan apakah 

butir-butir pertanyaan dalam instrument itu telah sesuai dengan konsep 

keilmuan yang bersangkutan Nurgianto (2012:339). Dengan demikian, 

butir-butir pertanyaan tersebut dapat dipertanggung jawabkan kemudian 

pada bidangnya. Validitas konstruk (construct validity) dilakukan untuk 

memvalidasi panduan wawancara dan panduan observasi.  

  Berdasarkan apa yang disampaikan diatas dapat disimpulkan bahwa 

validitas konstruk dalam hal ini setelah dikonstruksikan tentang aspel-aspek 

yang kan diukur dengan ahli atau validator. Para ahli yang diminta 

pendapatnya tentang instrumen yang telah disusun itu. Mungkin para ahli 

akan memberikan pendapat: instrumen mungkin para ahli akan 

memeberikan pendapat: instrumen dapat digunakan tanpa perbaikan, ada 

perbaikan dan mungkin dirombak total. Penelitian ini ditentukan 

berdasarkan pertimbangan dan persetujuan dosen IKIP PGRI Pontianak dan 

satu orang guru bidang studi Pendidikan Bahasa Indonesia di SMA Negeri 

2 Sungai Ambawang. 

3. Reliabilitas angket 

 Tes yang mempunyai reliabiitas berarti tes tersebut mempunyai 

sifat yang dapat dipercaya. Menurut Arikunto (2023:221)” Reliabilitas 

menunjukan pada satu pengertian bahwa sesuaru insturmen cukup dapat 

dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpul data karena instrumen 
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tersebut sudah baik”. Sedangkan menurut Wiratna Sujarweni (2015:38-84) 

“Reliabilitas (keandalan) merupakan ukuran satu kestabilan dan konsisten 

responden dalam menjawab hal yang berkaitan dengan konstruk-konstruk 

pertanyaan yang merupakan dimensi suatu variabel dan disusun dalam 

suatu bentuk kuesioner. Uji reliabilitas dapat dilakukan secara bersama-

sama terhadap seluruh butir pertanyaan jika alpha > 0,060 maka reliabel”. 

Adapun alat analisis  reabilitas menggunakan rumus alpha, Sugiyono 

(2013:365) sebagai berikut: 

𝑟11 =
𝑘

(𝑘 − 1)
{

∑ 𝜌𝑖
2

𝜎𝑖
2 } 

Keterangan: 

𝑟11 = Reliabilitas yang dicari 

𝑘 = Banyaka item instrumen  

∑ 𝜎𝑖
2  = Jumlah Variansi skor tiap-tiap item 

𝜎𝑖
2   = Varians total 

 

Angket yang mempunyai reliabilitas berarti angket tersebut 

mempunyai sifat yang dapat dipercaya. Untuk mencari reliabilitas angket 

dipilih ganda menggunakan aplikasi SPSS pada lampiran 2.4. 

 

E. Prosedur Penelitiaan 

  Kegiatan penelitian berkaitan dengan pengumpulan data dilakukan sesuai 

dengan prosedur yang telah ditentukan sebelumnya. Beberapa hal yang harus 

dilaksanakan sebelum penelitian mengadakan penelitian, yaitu diawali dengan 

perbaikan laporan dan desain peneltian menjadi skripsi berdasarkan saran-saran 

dari penyanggah baik itu dosen maupun mahasiswa. Langkah selanjutnya, 

penulis mulai melakukan konsultasi dengan pembimbing utama dan 

pembimbing kedua mulai kisi-kisi angket, panduan observasi sampai dengan 

membuat isntrumen penelitian. 

  Menurut Beslina (2016:78) prosedur merupakan langkah-langkah yang 

harus dilakukan untuk mencapai suatu sasaran tertentu. pendapat lain dari 
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Arsanti (2018:75) menyatakan bahwa prosedur merupakan langkah-langkah 

sistematis atau berurutan dalam mengerjakan sesuatu aktivitas atau kronologi 

suatu sistem. Dapat disimpulkan bahwa prosedur harus dirumuskan secara 

akurat sehingga sang peneliti  tidak melakukan kekeliruan secara sistematis. 

Prosedur penelitian kuantitatif adalah operasionalisasi metode ilmiah dengan 

memperhatikan unsur-unsur keilmuan. Terdapat sejumlah langkah penelitian 

kuantitatif yang harus ditempuh yang diharapkan dapat menjamin kesahihan 

(validitas) hasilnya. 

  Adapun beberapa persiapan yang dilakukan sebelum penelitian ini 

dilaksanakan. Persiapan-persiapan yang dimaksud meliputi kegiatan menyusun 

instrumen ppenelitian dan menurut surat izin penelitian. Keagitan tersebut 

dapat dipaparkan sebgai berikut: 

1. Tahap Persiapan 

  Penyusunan instrumen penelitian dimulai dari kisi-kisi angket, 

menyusun pertanyaan dan membuta panduan observasi 

a. Menyusun kisi-kisi angket 

  Sebelum menyusun dan menentukan butir-butir pertanyaan angket 

terlebih dahulu membuat kisi-kisinya berdasarkan aspek-aspek variabel 

yang akan diteliti. 

b. Menyusun butir-butir pertanyaan 

  Berdasarkan kisi-kisi angket yang telah dibuat, kemudian disusun 

butir-butir pertanyaan yang digunakan untuk melihat hubungan 

penggunaan media audio visual tipe sound-slide dengan keterampilan 

menyimak teks anekdot pada sisiwa kelas X B SMA Negeri 2 sungai 

ambawang kabupaten kubu raya, dengan masing masing item memiliki 

11 (sebelas) pilihan. 

c. Membuat Panduan Observasi 

  Panduan observasi dibuat berdasarkan aspek-aspek variabel dari 

variabel yang akan diteliti, dengan cara melalui pengamatan dan 

pencatatan langsung yang tampak pada objek penelitian dengan alat 
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pengumpulan data yang digunakan berupa lembar observasi atau ceklis ( 

√). 

2. Menyusun Izin Penelitian 

  Izin penelitian yang dimaksud adalah surat mohon bantuan izin 

penelitain riset dari Lembaga Institut Keguruan dan Ilmu Pendidikan Guru 

Republik Indonesia (IKIP PGRI Pontianak). Izin penelitian ini merupakan 

salah satu kelengkapan  administrasi yang harus dipersiapkan setelah 

mendapatakan persetujuan mengenai instrumen alat pengumpulan data yang 

digunakan dalam penelitian. 

  Selanjutnya lembaga IKIP PGRI Pontianak mengelurkan surat izini 

penelitian dengan nomor L. 202 / 2845 / D1. IP / TU / 2023 tanggal 11 

Agustus 2023 dan ditujuk  kepada kepala dinas pendidikan dan kebudayaan 

Provinsi Kalimantan Barat dengan nomor 8A870823 Agustus 2023 atas 

dasar surat izin penelitian ini kepala SMA Negeri 2 Sungai Ambawang 

Kabupaten Kubu Raya memeperbolehkan mengadakan penelitian di sekolah 

yang dipimpinya. 

3. Pelaksanaan Penelitian 

  Kegiatan utama yang dilaksanakan dalam pelaksanaan penelitian 

adalah pengumpulan. Dalam pengumpulan data ditempuh langkah-langkah 

sebagai berikut. 

a. Melakukan peyebaran angket yang telah di validasi dan diperbanyak 

b. Melakukan observasi (pengamatan) langsung proses pembelajaran 

penggunaan media audio visual tipe sound-slide dengan keterampilan 

menyimak siswa kelas X B SMA Negeri 2 Sungai Ambawang Kabupaten 

Kubu Raya. 

c. Melakukan pengelolahan data yang telah diperoleh kemudian dianalisis 

d. Melaporkan kepada kepala sekolah bahwa penelitian telah dilaksanakan. 

kemudian kepala sekolah memberikan surat keterangan dengan nomor  : 

423.6/ 131/ SMAN2SA/ 2023 pada tanggal 10 Agustus 2023 yang 

menyatakan bahwa penulis telah mengadakan penelitian. 
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F. Tehnik Analisis Data 

  Teknik analisis data yang diperoleh dari responden dianalisis secara 

kuantitatif dengan menggunakan uji korelasi yang digunakan untuk 

menentukan suatu besaran yang menyatakan seberapa kuat hubungan suatu 

variable tertentu tergantung kepada variable lain. Menurut pendapat Sugiyono 

(2012:207) "Dalam penelitian kuantitatif analisis data merupakan kegiatan 

setelah data dari seluruh responden atau sumber data lain terkumpul". 

  Teknik analisis data product moment menurut Agung (2016:125) analisis 

data Statistik inferensial menggunakan teknik korelasi product moment. 

“teknik korelasi product moment berfungsi untuk menghitung koefisien 

korelasi antara variabel bebas interval (skor) dengan variabel terikat interval 

(skor) lainnya”. Dalam pengujian analisis menggunakan product moment, 

sebelum di melakukan uji hipotesis menggunakan teknik korelasi product 

moment, maka dilakukan uji prasyarat. Uji prasyaratan analisis dalam 

penelitian ini uji normalitas. 

  Terkait teknik analisis data tersebut diatas, maka untuk menjawab sub 

masalah; 

1. Penggunaan media audio visual tipe sound-slide pada kelas X B SMA 

Negeri 2 Sungai Ambawang Kabupaten Kubu Raya. 

2. Keterampilan menyimak teks anekdot pada kelas X B SMA Negeri 2 

Sungai Abawang Kabupaten Kubu Raya. 

3. Hubungan yang signifikan antara penggunaan media audio visual tipe 

sound-slide dengan keterampilan menyimak teks anekdot pada siswa kelas 

X B SMA Negeri 2 Sungai Ambawang Kabupaten Kubu Raya. 

Adapun rumus yang digunakan peneliti dalam melakukan analisis data 

adalah sebagai berikut: 

1. Rumus Mean 

  Untuk menjawab rumusan masalah pertama dan kedua yaitu 

bertujuan untuk melihat kecenderungan pada masing-masing variabel. 

maka hasil dianalisis dengan menggunakan rumus mean rata-rata diperoleh 

dari jumlah data keseluruhan kemudian dibagi dengan jumlah responden 
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untuk mengetahui nilai rata-rata hasil belajar siswa menurut Sugiyono 

(2013:49). Adapun rumusnya sebagai berikut: 

Me = 
Ʃ 𝑥𝑖

𝑛
 

Keterangan: 

Me  = Mean (Nilai Rata-Rata) 

Ʃ  = Epsilon (baca jumlah) 

𝑋𝑖  = Nilai x ke i sampai n 

n  = Jumlah individu 

Tabel 3.3 

Ktiteria Hasil Rata-rata 

Persentase (%) Skor Krategori 

81 – 100 A Sangat Baik 

61 – 80 B Baik 

41 – 60 C Cukup  

00-40 D Kurang  

Sumber: Armiro (2019:144) 

 

2. Untuk menjawab rumusan masalah ketiga yaitu hubungan antara 

penggunaan media audio visual tipe sound-slide dengan keterampilan 

menyimak teks anekdot pada siswa kelas X B SMA Negeri 2 Sungai 

Ambawang Kabupaten Kubu Raya dihitung menggunakan rumus "teknik 

korelasi Product-Moment berfungsi untuk enghitung koefisien korelasi antar 

variabel bebas interval (skor) dengan variabel terikat  (skor) lainnya " 

Agung (2016 :125). 

r
xy =

n ∑ xy-(∑ x)(∑ y)

√{(n ∑ 2x ) - (∑ x)2}{n ∑ y2 - (∑ y) 2}

 

Keterangan: 

𝑟𝑋𝑌
 = koefisien korelasi antara variabel x dan variabel y 

𝑛 = jumlah subjek 

∑ 2𝑋  = jumlah nilai variabel x yang dikuadratkan 

∑ 2𝑦   = jumlah nilai variabel y yang dikuadratkan 

(∑ 𝑋)2  =kuadrat jumlah variabel x 

(∑ 𝑦)2  = kuadrat jumlah variabel y 
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∑ 𝑥𝑦 = jumlah perkalian setiap kasus variabel x dan y 

  Langkah-langkah perhitungan statistik korelasi dapat dilakukan 

sebagai berikut: 

a. Membuat persiapan perhitungan dengan angka kasar untuk memberikan 

koefisien korelasi variabel x dan variabel y. 

b. Memasukan ke dalam rumus korelasi untuk mencari koefisien korelasi 

variabel x dan variabel y. 

c. Mencari koefisien korelasi (rxy). 

d. Menginterprestasikan hasil perhitungan koefisien korelasi sesuai dengan 

yang dikemukakan Sugiyono (2013:257). 

Tabel 3. 4 

Interpretasi Koefisien Korelasi 

Interpretasi Koefisien Tingkat Hubungan 

0,00-0,199 Sangat kurang 

0,20-0,399 kurang 

0,40-0,599 cukup 

0,60-0,799 baik 

0,80-1,000 Sangat baik 
 

Sumber: Data Statistis Untuk Penelitian (Sugiyono, 2013:257) 
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BAB IV  

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Deskripsi Data 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan penggunaan media 

audio visual tipe sound-slide dengan keterampilan menyimak teks anekdot 

pada siswa kelas X B SMA Negeri 2 Sungai Ambawang Kabupaten Kubu 

Raya. Sampel dalam penelitian populasi yang terpilih dalam undian adalah 

kelas X B. data yang diambil dalam dari hasil penelitian ini mengenai data 

yang diperoleh di lapangan. 

 Deskripsi data dalam penelitian yang menggambarkan data dari jawaban 

siswa mengenai Hubungan Penggunaan Media Audio Visual tipe Sound-Slide 

dengan Keterampilan Menyimak pada Siswa Kelas X B SMA Negeri 2 Sungai 

Ambawang Kabupaten Kubu Raya. Data yang disajikan berupa data  yang 

diolah menggunakan statistik kuantitatif. Berdasarkan judul dan perumusan 

masalah penelitian ini terdiri dari dua variabel yaitu variabel bebas dan variabel 

terikat. Adapun variabel bebas yaitu penggunaan media audio visual tipe 

sound-slide pada siswa kelas X B SMA Negeri 2 Sungai Ambawang 

Kabupaten Kubu Raya (variabel X). sedangkan variabel terikatnya adalah 

keterampilan menyimak teks anekdot pada siswa kelas X B SMA Negeri 2 

Sungai Ambawang Kabupaten Kubu Raya (variabel Y). deskripsi masing-

masing variabel berdasarkan hasil pemberian tes pada materi teks anekdot dan 

penyebaran angket mengenai penggunaan media audio visual tipe sound-slide 

yang peneliti berikan. 

1. Deskripsi Data Variabel X (Penggunaan Media Audio Visual Tipe Sound-

Slide) 

 Berdasarkan data mentah untuk variabel X yang terkumpul dari hasil 

angket penyebaran angket pada 33 siswa, dengan jumlah pertanyaan 

sebanyak 10 butir instrumen pada 5 pilihan jawaban setiap butirnya. Data 

yang dikumpulkan kemudian diperiksa olehpeneliti satu per satu, untuk 

mengetahui apakah terdapat kekeliruan atau tidak dalam pengisian angket 
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penelitian. dari hasil pemeriksaan angket yang terkumpul Kembali dalam 

keadaan utuh dengan jumlah yang sesuai. 

 Pengolahan data angket Penggunaan Media Audio Visual tipe sound-

slide yang dinilai sebagaiamana mestinya. Maka dapat dilihat pada 

lampiran lembar jawaban tes siswa yaitu dari hasil pengumpulan data 

tersebut diketahui rata-rata pemerolehan skor pada hasil selebaran tes 

adalah 83 yang dikategorikan “Baik” dengan jumlah nilai 2760 dari 33 

siswa. 

2. Deskripsi Data Variabel Y (Keterampilan Menyimak Teks Anekdot) 

 Berdasarkan data mentah variabel Y yang terkumpul dari hasil tes 

yang diberikan oleh peneliti, dengan 11 pertanyaan pada 33 siswa. Data 

yang terkumpulkan kemudian diperiksa satu persatu untuk mengetahui 

apakah terdapat kekeliruan atau tidak dalam pengisian tes yang peneliti 

berikan. Berdasarkan hasil pemeriksaan, tes yang terkumpul sesuai dengan 

jumlah siswa yang ditentukan untuk mengisi tes tersebut. 

 Pengolahan data tes keterampilan menyimak teks anekdot yang dinilai 

sebagaiamana mestinya. Maka dapat dilihat pada lampiran lembar jawaban 

tes siswa yaitu dari hasil pengumpulan data tersebut diketahui rata-rata 

pemerolehan skor pada hasil selebaran tes adalah 65,5 yang dikategorikan 

“Baik” dengan jumlah nilai 2164 dari 33 siswa. 

 

B. Analisis Data 

  Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan yang signifikan 

hubungan penggunaan media audio visual tipe sound-slide pada keterampilan 

menyimak teks anekdot pada siswa kelas X B SMA Negeri 2 Sungai 

Ambawang Kabupaten Kubu Raya. Analisis data yang dilakukan untuk 

menjawab masalah khusus Dalam penelitian inio disertai pengujian hipotesis. 

Maka akan dibahas dibawah ini mengenai hasil analisis data tersebut. 
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1. Penggunaan Media Audio Visual Tipe sound-slide di kelas X B SMA 

Negeri 2 Sungai Ambawang Kabupaten Kubu Raya 

  Analisis data angket penggunaan media audio visual tipe sound-slide 

dilakukan untuk menjawab sub masalah penelitian yang pertama yaitu 

tentang keberhasilan penggunaan media audio visual di kelas X B SMA 

Negeri 2 Sungai Ambawang Kabupaten Kubu Raya.  

 Untuk menentukan jumlah kategori penilaian tiap aspek variabel yang 

diamati dalam penelitian, maka dilakukan perhitungan rata-rata. 

Perhitungan data penelitian, maka dilakukan perhitungan rata-rata. 

Perhitungan data penelitian dilakukan pada setiap soal jawaban angket pada 

setiap aspek variabel penelitian. Analisis data untuk menjawab soal nomor 

satu atau untuk mengetahui “Penggunaan Media Audio Visual tipe Sound-

Slide” menggunakan bantuan aplikasi Excel dengan rumus (mean) yang 

terdiri dari nilai terendah, nilai tertinggi, dan rata-rata (mean). Hasil 

pengolahan perhitungan data untuk setiap pertanyaan dari setiap pertanyaan 

dari setiap angket terdapat pada lampiran 2. 1. 

  Data hasil angket penggunaan media Audio Visual Tipe sound-slide 

selanjutnya diolah dengan menggunakan rumus rata-rata Sugiyono (2017 : 

49)  sebagai berikut. 

Me = 
Ʃ 𝑥𝑖

𝑛
 

Keterangan: 

Me  = Mean (Nilai Rata-Rata) 

Ʃ = Epsilon (baca jumlah) 

𝑋𝑖 = Nilai x ke i sampai n 

n = Jumlah individu 

  Adapun hasil analisis data angket penggunaan media audio visual tipe 

sound-slide tersebut di kelas X B SMA Negeri 2 Sungai Ambawang 

Kabupaten Kubu Raya sebagai berikut: 

 Me = 
Ʃ 𝑥𝑖

𝑛
 

 Me = 
2760

33
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 Me = 83,6 

  Selanjutnya hasil perhitungan persentase tersebut dikonfirmasikan 

dengan tolak ukur kategori persentase merujuk pada pendapat. Arikunto 

(2021:536) sebagaimana dijabarkan pada tabel 4.1 berikut ini: 

Tabel 4.1 

Ktiteria Hasil Rata-rata 

Persentase (%) Skor Krategori 

81 – 100 A Sangat Baik 

61 – 80 B Baik 

41 – 60 C Cukup  

00-40 D Kurang  

Sumber: Armiro (2019:144) 

 

  Berdasarkan analisis data hasil angket di atas, maka dapat 

diinterprestasikan bahwa tingkah keberhasil atau menggunakan media audio 

visual tipe sound-slide pada siswa kelas X B SMA Negeri 2 Sungai 

Ambawang Kabupaten Kubu Raya di kategorikan “Baik”, dengan perolehan 

jumlah nilai (Ʃ𝑥𝑖)= 2760 sedangkan jumlah siswa (n)= 33 maka nilai rata-

rata (Me) yang diperoleh adalah 83 dan masuk dalam rentang tolak ukur 

antara 61-80 dengan kategori “Baik”. Analisis Data angket audio visual tipe 

sound-slide. 

2. Keterampilan Menyimak Teks Anekdot di Kelas X B SMA Negeri 2 

Sungai Ambawang Kabupaten Kubu Raya. 

  Analisis data hasil tes dilakukan untuk menjawab sub masalah 

penelitian yang kedua yaitu tentang tingkat keberhasilan keterampilan 

menyimak teks anekdot di kelas X B SMA Negeri 2 Sungai Ambawang 

Kabupaten Kubu Raya.  

  Analisis data untuk menjawab soal nomor satu atau untuk mengetahui 

“Keterampilan Menyimak Teks Anekdot” menggunakan bantuan aplikasi 

Excel dengan rumus (mean) yang terdiri dari nilai terendah, nilai tertinggi, 

dan rata-rata (mean). Hasil pengolahan perhitungan data untuk setiap 

pertanyaan dari setiap pertanyaan dari setiap angket terdapat pada lampiran 

2. 2. 
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  Data hasil tes keterampilan menyimak teks anekdot selanjutnya diolah 

dengan menggunakan rumus rata-rata Sugiyono (2017 : 49) sebagai berikut. 

Me = 
Ʃ 𝑥𝑖

𝑛
 

Keterangan: 

Me  = Mean (Nilai Rata-Rata) 

Ʃ = Epsilon (baca jumlah) 

𝑋𝑖 = Nilai x ke i sampai n 

n = Jumlah individu 

  Adapun hasil analisis data tes keterampilan menyimak teks anekdot 

tersebut di kelas X B SMA Negeri 2 Sungai Ambawang Kabupaten Kubu 

Raya sebagai berikut: 

 Me = 
Ʃ 𝑥𝑖

𝑛
 

 Me = 
2164

33
 

 Me = 65,5 

  Dikonfirmasikan dengan tolak ukur kategori hasil tes menunjuk pada 

pendapat Agung (2016 :125) sebagaimana dijabarkan pada tabel 4.5 berikut 

hasil. 

Tabel 4.2 

Ktiteria Hasil Rata-rata 

Persentase (%) Skor Krategori 

81 – 100 A Sangat Baik 

61 – 80 B Baik 

41 – 60 C Cukup  

00-40 D Kurang  

Sumber: Armiro (2019:144) 

 

  Berdasarkan analisis data hasil tes di atas, maka dapat 

diinterprestasikan bahwa tingkah keberhasil atau keterampilan menyimak 

tes anekdot pada siswa kelas X B SMA Negeri 2 Sungai Ambawang 

Kabupaten Kubu Raya di kategorikan “Baik”, dengan perolehan jumlah 

nilai (Ʃ𝑥𝑖)= 2164 sedangkan jumlah siswa (n)= 33 maka nilai rata-rata (Me) 



63 

 

 

  

yang diperoleh adalah 65, 5 dan masuk dalam rentang tolak ukur antara 61-

80 dengan kategori “Baik”. 

3. Menghitungan Koefisien Korelasi Hubungan Penggunaan Media Audio 

Visual tipe Sound-Slide dengan Keterampilan Menyimak Teks Anekdot 

pada Siswa Kelas X B SMA Negeri 2 Sungai Ambawang Kabupaten 

Kubu Raya 

  Menghitungan statistik korelasi data hasil di atas, makadapat 

diinterpretasikan bahwa tingkat keberhasilan atas keterampilan menyimak 

teks anekdot setelah proses pembelajaran dengan menggunakan media 

audio visual Tipe sound-slide (variabel bebas X) dengan keterampilan 

menyimak (variabel terikat Y) pada siswa kelas X B SMA Negeri 2 Sungai 

Ambawang Kabupaten Kubu Raya. 

  Selanjutnya, data persiapan perhitungan korelasi variabel X dan 

variabel Y (lihat pada Lampiran 2.3) dihitung dengan menggunakan rumus 

korelasi product momen. Adapun rumus korelasi product momen tersebut 

menurut Sugiyono (2017 :225) adalah sebagai berikut: 

r
xy =

n ∑ xy-(∑ x)(∑ y)

√{(n ∑ 2x ) - (∑ x)2}{n ∑ y2 - (∑ y) 2}

 

Keterangan: 

𝑟𝑋𝑌
 = koefisien korelasi antara variabel x dan variabel y 

𝑛 = jumlah subjek 

∑ 2𝑋  = jumlah nilai variabel x yang dikuadratkan 

∑ 2𝑦  = jumlah nilai variabel y yang dikuadratkan 

(∑ 𝑋)2  = kuadrat jumlah variabel x 

(∑ 𝑦)2  = kuadrat jumlah variabel y 

∑ 𝑥𝑦 = jumlah perkalian setiap kasus variabel x dan y 

  Hasil perhitungan statistis korelasi product momen, dapat dijabarkan 

sebagai berikut: 
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Keterangan : 

N  = 33  𝑋2  = 233024 

X = 2760  𝑌2  = 144856 

Y = 2164  XY  = 181652 

r
xy =

n ∑ xy-(∑ x)(∑ y)

√{(n ∑ 2x ) - (∑ x)2}{n ∑ y2 - (∑ y) 2}

 

𝑟𝑥𝑦  =
33 x  181652 – (2760) (2164)

√{(33 x 233024)− (2760)2 } {33 x 144856−2164)2}

 

𝑟𝑥𝑦=
√(7689792−7617600){ 33 (4780248)−4682896}

 

𝑟𝑥𝑦=72197 √157748184−154535568
 

𝑟𝑥𝑦
 = √72192 ×3212616

 

𝑟𝑥𝑦=√23925174272 = 481, 5 

𝑟
𝑥𝑦=

5994516−5972640

√(72192)(3212616)

=
21.876

√481,5
 = 0, 307 

 

 Berdasarkan hasil perhitungan korelasi product moment yang dapat 

diketahui bahwa 𝑟𝑥𝑦  hitung = 0, 307. Nilai  korelasi r product moment 

analisis ini dengan cara mengkorelasikan masing-masing skor item dengan 

total, skor total adalah penjumlahan dari seluruh item yang berkorelasi 

dengan Variabel X dan Variabel Y dengan n = 33 pada paraf signifikan 5% 

atau a = 0.5 yaitu 0.344. Demikian dengan hasil perhitungan ini menunjukan 

𝑟𝑥𝑦 kecil lebih besar daripada 𝑟𝑥𝑦 tabel (0, 307<0.344), sehingga dikatakan 

tidak terdapat Hubungan Penggunaan Media Audio Visual tipe Sound-Slide 

dengan Keterampilan Menyimak Teks Anekdot pada Siswa Kelas X B SMA 

Negeri 2 Sungai Ambawang Kabupaten Kubu Raya. Dengan pedoman 

interpretasi nilai koefisien korelasi sebagai berikut: 
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Tabel 4. 3 

Interpretasi Koefisien Korelasi 

Interpretasi Koefisien Tingkat Hubungan 

0,00-0,199 Sangat kurang 

0,20-0,399 kurang 

0,40-0,599 Cukup 

0,60-0,799 Baik 

0,80-1,000 Sangat baik 

Sumber: Data Statistis Untuk Penelitian (Sugiyono, 2013:257) 

4. Pengujian Hipotesis 

Uji analisis menggunakan korelasi product moment digunakan untuk 

mengetahui arah dan besarnya derajat hubungan serta besarnya derajat 

hubungan serta besarnya konstribusi antara variabel bebas dan variabel 

berikut: 

Tabel 4. 4 

Tabel hasil 𝒓𝒙𝒚 hitung dan 𝒓𝒙𝒚 tabel 

No. 𝒓𝒙𝒚 hitung 𝒓𝒙𝒚 tabel   Keputusan 

1 0, 307 0, 344 𝑟𝑥𝑦 hitung dan 𝑟𝑥𝑦 tabel 

 

a) Ha = Apabila niali 𝑟𝑥𝑦 hitung lebih kecil dari nilai 𝑟𝑥𝑦 tabel (𝑟𝑥𝑦 hitung > 

𝑟𝑥𝑦  tabel), maka nilai korelasi product moment dapat dikatakan 

signifikan. 

b) H0 = Apabila nilai 𝑟𝑥𝑦 hitung lebih kecil dari nilai 𝑟𝑥𝑦 tabel (𝑟𝑥𝑦 hitung< 

𝑟𝑥𝑦  tabel), maka nilai korelasi product moment dapat dikatakan tidak 

signifikan. 

  Berdasarkan analisis perhitungan korelasi product moment data di 

peroleh 𝑟𝑥𝑦 hitung lebih besar dari nilai 𝑟𝑥𝑦 tabel (0, 307 < 0.344) dengan n 

= 33 ini berarti memberi konsekuensi menerima hipotesis alternatif (Ha) dan 

menolak hipotesis nol (H0). Maka demikian Ho berbunyi : “Tidak terdapat 

hubungan penggunaan media audio visual tipe sound-slide dengan 

keterampilan menyimak teks anekdot pada siswa kelas X B SMA Negeri2 

Sungai Ambawang Kabupaten Kubu Raya”. Sedangkan (Ha) berbunyi : 

“Terdapat hubungan penggunaan media audio visual tipe sound-slide 
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dengan keterampilan menyimak teks anekdot pada siswa kelas X B SMA 

Negeri2 Sungai Ambawang Kabupaten Kubu Raya”. 

Koefisien yang ditemukan dalam penelitian ini sebesar 0,307 

termasuk kategori “Kurang” dan untuk hipotesis nya adalah (H0) tidak 

terdapat Penggunaan Media Audio Visual tipe Sound-Slide dengan 

Keterampilan Menyimak Teks Anekdot pada Siswa Kelas X B SMA Negeri 

2 Sungai Ambawang Kabupaten Kubu Raya. Hubungan tersebut berlaku 

pada sampel yang diteliti sebanyak 33 siswa dari jumlah populasi 133 siswa. 

 

C. Pembahasan 

1. Analisis Data Penggunaan Media Audio Visual yipe Sound-Slide 

  Secara umum, berdasarkan analisis persentase tentang keberhasilan 

penggunaan media audio visual tipe sound-slide dalam keseluruhan 

aspeknya oleh guru bahasa indonesia apada proses pembelajaran materi teks 

anekdot pada siswa kelas X B SMA Negeri 2 Sungai Ambawang Kabupaten 

Kubu Raya dapat disimpulkan “sangat baik”, dengan perolehan nilai 83%. 

  Adapun penjabaran hasil olah data berkenaan dengan penggunaan 

media sound-slide adalah sebagai berikut: 

a. Persentase untuk indikator kesesuaian media yang dugunakan dengan 

tujuan pembelajaran mencapai 77% dan masuk dalam kategori “baik” 

b. Persentase untuk indikator kesesuaian media yang digunakan dengan 

karakteristik materi pelajaran mencapai 79% dan masuk dalam kategori 

“baik”. 

c. Persentase untuk indikator kesesuaian media yang digunakan dengan 

kondisi audien (peserta didik) mencapai 75% dan masuk kategori “baik”. 

d. Persentase untuk indikator kesesuaian media yang digunakan dengan 

strategi pembelajaran yang dipilih mencapai 82% dan masuk kategori 

“sangat baik”. 

e. Persentase untuk indikator kesesuaian media yang digunakan dengan 

bentuk evaluasi yang akan diterapkan mencapai 84% dan masuk kategori 

“sangat baik”. 
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f. Persentase untuk indikator kesesuaian langkah-langkah dalam 

penggunaan media pembelajaran mencapai 84% dan masuk kategori 

“sangat baik”. 

g. Persentase untuk indikator kesesuaian media yang digunakan dengan 

mencapai 88% dan masuk kategori “sangat baik”. 

h. Persentase untuk indikator media yang digunakan dapat menjelaskan apa 

yang akan disampaikan kepada siswa (mendukung isi pelajaran) 

mencapai 87%  dan masuk kategori “sangat baik”. 

i. Persentase untuk indikator kepraktisan dan fleksibelitas media yang 

digunakan  mencapai 88% dan masuk kategori “sangat baik”. 

j. Persentase untuk indikator kesesuaian media yang digunakan dengan 

ketersedian waktu mencapai 90% dan masuk kategori “sangat baik”. 

2. Analisis Data Tes Keterampilan Menyimak Teks Anekdot 

  Secara rata-rata, berdasarkan analisis data hasil tes keterampilan 

menyimak teks anekdot setelah proses pembelajaran dengan menggunakan 

media audio visual pada siswa kelas X B SMA Negeri 2 Sungai Ambawang 

Kabupaten Kubu Raya, dengan prolehan nilai rata-rata 65,5 kategori “Baik”. 

Adapun secara rinci dapat dijelaskan sebagai berikut: 

a. Pada indikator menjelaskan Abstraksi anekdot memeperoleh nilai rata-

rata 89 (sangat baik). 

b. Pada indikator menjelaskan Orientasi anekdot memeperoleh nilai rata-

rata 77 (baik). 

c. Pada indikator menjelaskan Krisis anekdot memeperoleh nilai rata-rata 

90 (sangat baik). 

d. Pada indikator menjelaskan Reaksi anekdot memeperoleh nilai rata-rata 

75 (baik). 

e. Pada indikator menjelaskan Koda anekdot memeperoleh nilai rata-rata 71 

(cukup). 

f. Pada indikator menjelaskan Kalimat yang menyatakan peristiwa masa 

lalu anekdot memeperoleh nilai rata-rata 55 (sangat baik). 
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g. Pada indikator menjelaskan Kalimat retoris anekdot memeperoleh nilai 

rata-rata 81 (sangat baik). 

h. Pada indikator menjelaskan Penggunaan kata kerja aksi anekdot 

memeperoleh nilai rata-rata 66 (kurang). 

i. Pada indikator menjelaskan Konjungsi yang menyatakan hubungan 

waktu anekdot memeperoleh nilai rata-rata 59 (cukup). 

j. Pada indikator menjelaskan Kalimat perintah anekdot memeperoleh nilai 

rata-rata 66 (baik). 

k. Pada indikator menjelaskan Kalimat seru anekdot memeperoleh nilai 

rata-rata 59 (cukup). 

3. Hubungan Antara Penggunaan Media Audio Visual Tipe sound-slide 

Dengan Keterampilan Menyimak Teks Anekdot 

  Kegiatan pembelajaran tanpa adanya media tentunya akan 

memberikan pengaruh kepada hasil belajar, apabila hal ini merupakan 

Penggunaan Media. Seperti halnya Penggunaan Media Audio Visual tipe 

Sound-Slide dengan Keterampilan Menyimak Teks Anekdot pada siswa 

kelas X B SMA Negeri 2 Sungai Ambawang Kabupaten Kubu Raya. 

Peneliti menggunakan rumus sebagai berikut: Sugiyono (2017:225) yaitu 

rumus Korelasi Product Moment  r
xy =

n ∑ xy-(∑ x)(∑ y)

√{(n ∑ 2x ) - (∑ x)2}{n ∑ y2 - (∑ y) 2}

 dengan 

berdasarkan hasil analisis data dengan nilai 𝑟𝑥𝑦 hitung = 0, 307 sedangkan 

nilai 𝑟𝑥𝑦 tabel dengan nilai N = 33 untuk taraf signifikan 5% = 0, 344. 

Demikian dengan hasil perhitungan ini menunjukan nilai 𝑟𝑥𝑦 hitung lebih 

kecil dari pada nilai <𝑟𝑥𝑦 tabel (0, 307<0, 344), sehingga dikatakan hipotesis 

(H0) tidak terdapat hubungan dengan tingkatan hubungan yang “Kurang” 

Penggunaan Media Audio Visual tipe Sound-Slide dengan Keterampilan 

Menyimak Teks Anekdot pada siswa kelas X B SMA Negeri 2 Sungai 

Ambawang Kabupaten Kubu Raya.  Hal ini menunjukan bahwa dengan 

adanya  penggunaan Media Audio Visual tipe Sound-Slide tentu sangat baik, 

karena siswa yang memiliki Keterampilan dalam Menyimak akan memiliki 

penambahan informasi atau pengetahuan dan pengalaman yang dapat kita 
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pelajari dari orang lain dan dapat kita manfaat dalam kehidupan salah 

satunya materi teks anekdot. Dengan kemampuan keterampilan menyimak 

teks anekdot maka siswa bisa memahami inti dalam materi teks anekdot. 

 

   

.
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Simpulan 

  Berdasarkan uraian dan analisis data yang telah di paparkan pada BAB 

IV maka dapat disimpulkan secara umum bahwa terdapat hubungan positif 

antara penggunaan media audio visual tipe sound-slide dengan keterampilan 

menyimak teks anekdot pada siswa kelas X B SMA Negeri 2 Sungai 

Ambawang Kabupaten Kubu Raya. 

  Selanjutnya secara khusus tingkat keberhasilan penggunaan media audio 

visual tipe sound-slide dengan keterampilan menyimak teks anekdot pada 

siswa kelas X B SMA Negeri 2 Sungai Ambawang Kabupaten Kubu Raya 

sebagai berikut: 

1. Penggunaan Media Audio Visual tipe Sound-Slide di kelas X B SMA Negeri 

2 Sungai Ambawang Kabupaten Kubu Raya memperoleh skor aktual (f)= 

1420 dan dengan jumlah skor maksimal idea (n) = 2760 sehingga persentase 

yang dicapai (p) adalah 83% dengan kategori “Baik”. 

2. Keterampilan Menyimak Teks Anekdot di kelas X B SMA Negeri 2 Sungai 

Ambawang Kabupaten Kubu Raya (Ʃ 𝑥𝑖)= 2164, dengan jumlah  siswa 

(n) = 33 maka niai rata-rata (Me) yang diperoleh adalah 65,5 dengan 

kategori “Baik”. 

3. Berdasarkan hasil dari penelitian serta analisis dan pengolahan data yang 

diperoleh dari penyebaran tes angket dan tes essay maka dapat disimpulkan 

bahwa tidak terdapat Hubungan antara penggunaan Media Audio Visual tipe 

Sound-Slide dengan Keterampilan Menyimak Teks Anekdot pada siswa 

kelas X B SMA Negeri 2 Sungai Ambawang Kabupaten Kubu Raya dalam 

kategori “Kurang”  dengan nilai korelasi 0, 307 dengan nilai N = 33 untuk 

signifikan 5% = 0. 344. Hasil perbandingan menunjukan bahwa nilai 

hitungan koefisien korelasi sebesar ( 𝑟𝑥𝑦  hitung = 0. 307 < nilai 𝑟𝑥𝑦 tabel =  

0.344) dengan demikian maka hipotesis alternatif (H0) terbukti dapat 

diterima. 
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B. Saran 

  Berdasarkan proses dalamhasil penelitianadi atas, maka saran yang dapat 

peneliti sampaikan sebagai berukut: 

1. Hasi dari proses pembelajaran Bahasa Indonesia dipengaruhi oleh berbagai 

faktor, maka oleh karena itu guru Bahasa Indonesia harus senantiasa 

berupaya semaksimal mungkin untuk meningkatkan keprofesionaannya 

dalam proses pembelajaran sehingga mampu menciptakan proses 

pembeajaran yang efektif dan efisien. 

2. Pihak lembaga pendidikan, khususnya SMA Negeri 2 Sungai Ambawang 

Kabupaten Kubu Raya diharapkan dapat memfasiitaskan ketersediaan 

media-media pembeajaran, menciptakan  sistem dan kondisi yang kondusif, 

menyenangkan untuk proses pembelajaran. 

3. Orang tua hendaknya juga senantiasa memberikan motivasi dan pengawasan 

kepada putra-putrinya sehinggadapat mencapai keberhasilan belajar yang 

maksimal. 
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LAMPIRAN I 

Instrument Penelitian 

Lampiran 1.1 

PEDOMAN OBSERVASI 

No Yang Diamati Kegiatan 

1 Sarana Dan Prasarana 

Mengamati kondisi sarana dan prasarana 

yang ada dilingkungan sekolah untuk 

menunjang kegiatan didalam kelas 

maupun diluar kelas seperti alat yang 

digunakan saat menyiapkan media/ 

proyektor dan alat bantu lainya agar 

penelitian saat disekolah berjalan dengan 

lancar. 

2 Perangkat Pembelajaran 

Mengamati modul kurikulum merdeka 

yang ada disekolah dan yang guru 

gunakan saat mengajar kelas X 

3 Guru 

Mengamati guru memaparkan materi 

kepada siswa pada saat proses 

pembelajaran serta interaksi siswa 

dengan guru dan media Audio Visual 

Tipe sound-slide yang digunakan dalam 

keterampilan menyimak materi teks 

anekdot yang digunakan guru. 

4 Siswa 

Mengamati sikap siswa pada saat proses 

pembelajaran berlangsung didalam kelas 

serta siswa yang sebagai bahan subjek uji 

coba 
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Lampiran 1.2  

Subjek Uji Coba Lapangan 

No Nama Kelas Asal Sekolah 

1 Aditia Piki X B SMA Negeri 2 Sungai Ambawang 

2 Adria Natalion X B SMA Negeri 2 Sungai Ambawang 

3 Afriani X B SMA Negeri 2 Sungai Ambawang 

4 Agustin X B SMA Negeri 2 Sungai Ambawang 

5 Alfin Dorendadra X B SMA Negeri 2 Sungai Ambawang 

6 Alponsius Liguori Andri X B SMA Negeri 2 Sungai Ambawang 

7 Ariel Yonathan X B SMA Negeri 2 Sungai Ambawang 

8 Cristiani Subale Ngaramus X B SMA Negeri 2 Sungai Ambawang 

9 Cinta X B SMA Negeri 2 Sungai Ambawang 

10 Daniel X B SMA Negeri 2 Sungai Ambawang 

11 Delvia Aura X B SMA Negeri 2 Sungai Ambawang 

12 Faisal X B SMA Negeri 2 Sungai Ambawang 

13 Florensius Andika X B SMA Negeri 2 Sungai Ambawang 

14 Florensius Fedryan Ng X B SMA Negeri 2 Sungai Ambawang 

15 Gresia Nofela X B SMA Negeri 2 Sungai Ambawang 

16 Happy Gloria X B SMA Negeri 2 Sungai Ambawang 

17 Ifana Yulianti Pita X B SMA Negeri 2 Sungai Ambawang 

18 Juni Ardi Niko X B SMA Negeri 2 Sungai Ambawang 

19 Keylla Alea Blezkira X B SMA Negeri 2 Sungai Ambawang 

20 Melania Fiona X B SMA Negeri 2 Sungai Ambawang 

21 Mikha Septio Araya X B SMA Negeri 2 Sungai Ambawang 

22 Nobertus Davin X B SMA Negeri 2 Sungai Ambawang 

23 Okta Fia Salomi X B SMA Negeri 2 Sungai Ambawang 

24 Oktaviani Fharta Dinihari X B SMA Negeri 2 Sungai Ambawang 

25 Patrisia Flora Wila X B SMA Negeri 2 Sungai Ambawang 

26 Raysa Erlangga Rohit X B SMA Negeri 2 Sungai Ambawang 

27 Ria X B SMA Negeri 2 Sungai Ambawang 

28 Sargius Diki Sukandi X B SMA Negeri 2 Sungai Ambawang 

29 Sventila X B SMA Negeri 2 Sungai Ambawang 

30 Steven Ayen X B SMA Negeri 2 Sungai Ambawang 

31 Tasya Karin X B SMA Negeri 2 Sungai Ambawang 

32 Wandy X B SMA Negeri 2 Sungai Ambawang 

33 Yulia Amanda Paraya X B SMA Negeri 2 Sungai Ambawang 
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Lampiran 1.3 

Modul Ajar Teks Anekdot 

 

 

A. Informasi Umum 

 

1. Identitas 

Sekolah 

Nama FRANSISKUS XAVERIUS 

Kelas / Jenjang X/ SMA NEGERI 2 SUNGAI AMBAWANG 

Sekolah SMA NEGERI 2 SUNGAI AMBAWANG 

Tahun Peyusunan MA 2023 

Alokasi Waktu 2 x 45 Menit 

 

2 Kompetensi awal 

 Materi Teks Anekdot 

Deskripsi Sebelum mempelajari teks anekdot siswa harus bisa memahami 

keterampilan menulis dan siswa harus bisa memiliki pengertian teks 

anekdot, struktur teks anekdot, dan kaidah bahasa teks anekdot 

3 Profil Pelajar 
Pancasila 

Beriman kepada Tuhan Yang Maha Esa, bernalar kritis, Gotong royong, 

4 Sarana Laptop, proyektor, Speaker 

Prasarana (Sumber 
Pembelajaran) 

Buku guru, internet 

5 Fase E (Kelas X) 

6 Target Peserta Didik Peserta didik reguler/tipikal: 
Peserta didik dengan kesulitan belajar: 

Peserta didik dengan pencapaian tinggi: 

7 Model Pembelajaran Luring/Daring 

 

 

B. KOMPONEN INTI 

 

1 Tujuan Pembelajaran 

Menyimak  Mengevaluasi gagasan dan pesan pada teks 

monolog berupa lawakan tunggal 

 Memahami dan menganalisis gagasan dalam teks 

anekdot dengan kritis dan reflektif 

 

Membaca dan Memirsa  Menginterpretasi informasi untuk 

mengungkapkan gagasan dan perasaan simpati, 

peduli, empati, dan/atau pendapat pro/kontra dari 

visual kreatif. 
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 Menggunakan sumber lain untuk menilai akurasi 

dan kualitas data serta membandingkan dengan isi 

teks. 

 Menulis  Menulis teks anekdot hasil penelitian sebagai 

sumber dalam menyampaikan kritik social 

 Mengalihwahanakan satu teks ke teks lainnya 

untuk tujuan ekonomi kreatif 

 

Berbicara dan 
Mempresentasikan 

 Mengolah dan menyajikan gagasan, pikiran, 

pandangan, arahan atau pesan dalam bentuk 

monolog lawakan tunggal secara logis, runtut, 

kritis, dan kreatif. 

 Mengkreasi ungkapan sesuai dengan norma 

kesopanan dalam komunikasi. 

 Menulis teks anekdot hasil penelitian sebagai 

sumber dalam menyampaikan kritik sosial. 

 Mengalihwahanakan satu teks ke teks lainnya 

untuk tujuan ekonomi kreatif 

 Menerbitkan hasil tulisan di media cetak 

maupun digital 

 

2 Pemahaman Bermakna  Dalam membuat teks anekdot kita harus mengetahui apa itu teks        

anekdot 

 Kita harus mengetahui pengertian, ciri, struktur, dan kaidah bahasa    

suatu teks anekdot 

3 Pertanyaan Pemantik Pertemuan 1-6 

1. Bagaimana memilih sumber yang dapat dipercaya dalam 

menyampaikan kritik? 

2. Apa yang dimaksud berpikir kritis? 

3. Bagaimana menyampaikan kritik secara santun dan 

bertanggung jawab? 

4 Persiapan Pembelajaran Kelengkapan perangkat ajar: 

- Buku pelajaran, Laptop, android, gambar 

- Lembar kegiatan,rubrik penilaian, slide, foto, dan video 

- Asesmen 

 

5. Kegiatan Pembelajaran 

Pertemuan 1/ Pembelajaran 1 ( Daring/ Luring 180 menit ) 

Kegiatan awal 

 Peserta didik dan guru berdoa bersama untuk memulai pembelajaran 

 Guru menyapa dan memberi semangat kepada peserta didik dan melanjutkan 

presensi kehadiran 

 Peserta didik dan Guru membahas tentang kesepakatan yang diterapkan dalam 

 pembelajaran 

menit 
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 Peserta didik dan guru berdiskusi atau bertanya jawab melalui pertanyaan pemantik 

: 

1. Bagaimana memilih sumber yang dapat dipercaya dalam menyampaikan kritik? 
2. Apa yang dimaksud berpikir kritis? 

3. Bagaimana menyampaikan kritik secara santun dan 

bertanggung jawab? 

 

Kegiatan inti 

 Peserta didik mendapatkan pemaparan secara umum tentang teks anekdot 

 Dengan metode tanya jawab peserta guru memeberikan pertanyaan mengenai : 

a. Struktur teks anekdot 

b. Unsur Kebahasaan teks anekdot 

 Peserta didik diberikan kesempatan untuk melakukan studi pustaka (browsing 

dan/atau mengunjungi perpustakaan) guna mengeksplorasi: 

a. Struktur teks anekdot 

b. Unsur Kebahasaan teks anekdot 

menit 

Kegiatan Penutup 

 Peserta didik dapat menanyakan hal-hal yang belum dipahami kepada guru 

 Peserta didik mengomunikasikan kendala yang dihadapi selama proses 

pembelajaran 

 Peserta didik menerima apresiasi dan motivasi dari guru 

 

 

Pertemuan 2 / Pembelajaran 2 ( Daring/ Luring 180 menit ) 

Kegiatan awal 

 Peserta didik dan guru berdoa bersama untuk memulai pembelajaran 

 Guru menyapa dan memberi semangat kepada peserta didik dan melanjutkan presensi 

kehadiran 

 Peserta didik dan Guru membahas tentang kesepakatan yang diterapkan dalam 

 pembelajaran 

 Guru mengajak siswa untuk menyimak video kisah hidup Alm. Suyadi atau “Pak 

Raden”, 

 menit 

Kegiatan inti 

➢ Guru    menyampaikan    materi    terkait    pentingnya     mencari     informasi 

faktual sebagai dasar dalam menyampaikan kritik yang dimulai dengan 

mengidentifikasi fakta dan opini yang terdapat pada teks. 

➢ Peserta didik dibagi ke dalam beberapa kelompok asal yang terdiri dari tiga anggota. 

Setiap siswa dalam kelompok mendapat tiga nomor yang berbeda: 1, 2, dan 3. 

➢ Peserta didik membuat kelompok ahli yang terdiri dari siswa dengan nomor 

yang sama. 

➢ Kelompok 1 mengidentifikasi informasi yang terdapat pada komik 

“Ponsel Mencandu”,  kelompok 2 mengidentifikasi informasi pada 

teks berita “Pasien Lupa Orang Tua  karena Kecanduan Ponsel”,  dan 

menit 
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kelompok 3 menelaah informasi pada berita “Pasien Anak Kecanduan 

Ponsel Bertambah di RS Jiwa Solo”. 

➢ Peserta didik kembali ke kelompok asal dan mendiskusikan informasi yang mereka 

dapatkan dari tiga teks tersebut menggunakan tabel 2.3 pada buku siswa. 

➢ Secara bergiliran, perwakilan kelompok menyampaikan hasil diskusinya. 

➢ Peserta didik mendapatkan tanggapan dari siswa lain. 

➢ Peserta didik dan guru menyimpulkan jawaban dan mengaitkannya dengan 

materi yang disampaikan di awal. 

➢ Peserta didik diberi apresiasi oleh guru terkait latihan yang sudah dikerjakan. 

 

Kegiatan Penutup 

 Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk bertanya atau 

menyampaikan pendapat. 

 Peserta didik dan guru menyimpulkan pembelajaran hari ini. 

 Guru menutup pembelajaran. 

menit 

 

Pertemuan 3 / Pembelajaran 3 ( Daring/ Luring 180 menit ) 
Kegiatan awal 

 Peserta didik dan guru berdoa bersama untuk memulai pembelajaran 

 Guru menyapa dan memberi semangat kepada peserta didik dan melanjutkan presensi 
kehadiran 

 Peserta didik dan Guru membahas tentang kesepakatan yang diterapkan dalam 

pembelajaran 

menit 

Kegiatan inti 

➢ Guru menyiapkan materi yang sudah dibagi menjadi empat bagian ke dalam amplop 

yang berbeda. 

➢ Bagilah Peserta ke dalam beberapa “kelompok asal” yang terdiri atas 

empat siswa. 

➢ Setiap Peserta dalam satu kelompok diberi nomor 1–4. 

➢ Siswa diminta untuk membentuk “kelompok ahli” yang terdiri dari 

Peserta didik yang mendapatkan nomor yang sama. 

➢ Guru memberikan masing-masing satu amplop berbeda kepada setiap “kelompok 

ahli”. 

➢ Peserta didik dalam kelompok ahli mempelajari materi yang didapat dalam 

kelompoknya. 

➢ Peserta didik kembali membentuk “kelompok asal”. 

➢ Peserta didik menggabungkan dan mendiskusikan materi yang didapat dari 

setiap “kelompok ahli”. 

➢ Setiap perwakilan kelompok mempresentasikan informasi yang didapat. 

➢ Peserta didik lain menyimak dan menanggapi dengan kritis jika ada perbedaan 

informasi yang disampaikan. 

➢ Peserta didik diberi apresiasi oleh guru terkait presentasi yang sudah disampaikan. 

menit 
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➢ Peserta didik diperbolehkan membuka buku untuk mengecek informasi yang 

didapat. 

➢ Peserta didik diminta untuk mengidentifikasi kalimat langsung dan tidak 

langsung, serta keterangan waktu dan kata kerja material dari teks 

anekdot yang pernah dipelajari pada bagian sebelumnya. 

➢ Peserta didik dan guru membahas jawaban siswa. 

➢ Peserta didik dan guru menyimpulkan pembelajaran. 

 

Kegiatan Penutup 

⮚ Peserta didik dapat menanyakan hal-hal yang belum dipahami kepada guru 

⮚ Peserta didik mengomunikasikan kendala yang dihadapi selama proses pembelajaran 

⮚ Peserta didik menerima apresiasi dan motivasi dari guru 

menit 

 

Pertemuan 4 / Pembelajaran 4 ( Daring/ Luring 180 menit ) 

Kegiatan awal 

⮚ Peserta didik dan guru berdoa bersama untuk memulai pembelajaran 

⮚ Guru menyapa dan memberi semangat kepada peserta didik dan melanjutkan presensi 
kehadiran 

⮚ Peserta didik dan Guru membahas tentang kesepakatan yang diterapkan dalam 

pembelajaran 

menit 

Kegiatan inti 

⮚ Peserta didik diajak untuk menjawab pertanyan esensial terkait tema yang 
diberikan guru. 

⮚  Peserta didik menentukan topik penelitian berdasarkan jawaban-jawaban 

pertanyaan esensial. Siswa diarahkan untuk memilih topik yang ada di 
sekitar kehidupan mereka. 

⮚ Peserta didik menyusun rancangan rencana proyek yang berisi   tujuan 

penelitian,    target    responden,    daftar     pertanyaan,     teknik     pengambilan 
data,    pembuatan    instrumen,    dan    penentuan    jadwal    kegiatan.     Siswa 

dapat menggunakan tabel 2.4 pada   buku   siswa   untuk   merancang   hal 
tersebut. 

⮚ Peserta didik melakukan pengumpulan data dengan menggunakan instrumen 

yang telah disusun (angket/wawancara). 

⮚  Peserta didik mengolah data yang didapat menjadi sebuah teks eksposisi 

laporan atau infografik. 
⮚ Peserta didik mendapat masukkan terkait isi dan teknis penulisan dari guru. 
⮚ Peserta didik merevisi tulisannya sesuai masukkan yang diberikan guru. 

⮚ Peserta didik memajang hasil tulisannya di meja agar siswa lain dapat memberi 
masukkan atau komentar. 

⮚ Peserta didik diberi apresiasi oleh guru terkait proyek yang sudah dikerjakan. 

menit 

Kegiatan Penutup 

⮚ Peserta didik bertanya atau menyampaikan pendapat. 

⮚ Peserta didik dan guru menyimpulkan pembelajaran. 

⮚ Guru menutup pembelajaran. 

menit 
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Pertemuan 5 / Pembelajaran 5 ( Daring/ Luring 180 menit ) 

Kegiatan awal 

⮚ Peserta didik dan guru berdoa bersama untuk memulai pembelajaran 

⮚ Guru menyapa dan memberi semangat kepada peserta didik dan melanjutkan presensi 
kehadiran 

⮚ Peserta didik dan Guru membahas tentang kesepakatan yang diterapkan dalam 

pembelajaran 

menit 

Kegiatan inti 

➢ Guru   mengajak   siswa   menelaah   berbagai   infografis   atau   teks   eksposisi 

hasil   penelitian   yang   disajikan   sebagai   stimulus   bagi    siswa    untuk 
membuat teks anekdot. 

➢ Peserta didik membuat komik potongan sesuai dengan langkah-langkah yang 

telah dijelaskan pada buku siswa 
➢ Guru memberikan masukkan terkait hasil karya siswa. 

➢ Peserta didik merevisi komik sesuai masukkan yang diberikan guru. 

➢  Peserta didik memajang hasil karyanya agar siswa lain dapat memberi 
masukkan atau komentar. 

menit 

Kegiatan Penutup 

⮚ Peserta didik diberi apresiasi oleh guru terkait latihan yang sudah dikerjakan. 

⮚ Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk bertanya atau 
menyampaikan pendapat. 

⮚ Peserta didik dan guru menyimpulkan pembelajaran hari ini. 

⮚ Guru menutup pembelajaran. 

menit 

 

Pertemuan 6 / Pembelajaran 6 ( Daring/ Luring 180 menit ) 

Kegiatan awal 

⮚ Peserta didik dan guru berdoa bersama untuk memulai pembelajaran 

⮚ Guru menyapa dan memberi semangat kepada peserta didik dan melanjutkan presensi 
kehadiran 

⮚ Peserta didik dan Guru membahas tentang kesepakatan yang diterapkan dalam 

pembelajaran 

menit 

Kegiatan inti 

➢ Peserta didik mempelajari istilah yang terdapat dalam naskah lawakan tunggal. 

➢ Peserta didik diberi rambu-rambu terkait video lawakan tunggal yang pantas 
untuk dibuat. 

➢ Peserta didik diarahkan untuk mencari referensi contoh-contoh video lawakan 

tunggal dari berbagai sumber. 
➢ Siswa diminta menyusun naskah lawakan tunggal. 

➢ Siswa menampilkan lawakan tunggal yang dibuat. 

➢  Selama presentasi, siswa diminta juga untuk mengamati cara presentasi 
temannya secara umum. 

➢ Guru memberi apresiasi dan membahas sekilas tentang cara presentasi 

yang dilakukan oleh siswa. 

menit 
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Kegiatan Penutup 

⮚ Peserta didik diberi kesempatan untuk menyampaikan pendapatnya terkait 
pelajaran hari ini. 

⮚ Peserta didik dan guru menyimpulkan pembelajaran hari ini. 

⮚ Guru menutup pembelajaran. 

menit 



 

 

8
7

 

A. Asesmen Kognitif 
 

 

Waktu Asesmen Di awal sebelum proses pembelajaran tentang materi teks 

anekdot 

Durasi Asesmen 10 Menit 

 

 

Identifikasi materi 

yang akan diujikan 
Pertanyaan 

Kemung-kinan Jawaban 
Skor (Kategori) Rencana Tindak Lanjut 

Mengetahui 

pengertian, struktur 

teks anekdot 

1. Apa yang kalian ketahui 

tentang unsur 

pembentukan alur atau 

rangkaian peristiwa teks 

anekdot  

 

Teks yang mengungkapkan fakta-

fakta yang didapatkan melalui proses 

pengamatan. 

Paham  utuh Pembelajaran dapat dilanjutkan ke 

unit berikutnya 

teks yang mengungkapkan fakta-fakta 

dari penelitian 

Paham 

sebagian 
Memberikan remedial 

teks hasil pengolahan data Tidak paham Memberikan remedial 

2. Sebutkan Struktur 

Kebahasaan Teks 

Anekdot 

 

Teks didapatkan melalui proses 

pengamatan cerita anekdot Struktur 

Kebahasaan  Teks Anekdot 

Paham utuh Pembelajaran dapat dilanjutkan ke 

unit berikutnya 

Teks didapatkan melalui proses 

pengamatan Struktur Kebahasaan  Teks 

Anekdot 

Paham 

sebagian 

Memberikan remedial 

Teks didapatkan melalui proses 

pengamatan Struktur Kebahasaan  Teks 

Anekdot 

 

Tidak paham Memberikan remedial 
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Kisi-Kis Soal Pre Test dan Post Test 

Struktur Teks Anekdot dan Kebahasaan Teks Anekdot 

 

Nama Sekolah  : SMA Negeri 2 Sungai Ambawang 

Mata Peajaran  :Bahasa Indonesia 

Materi Pokok  : Teks Anekdot 

Kelas/Semester : X (Gajil) 

Jumlah/Bentuk Soal : 11/Essay 

Alokasi Waktu : 45 menit 

 

A. Kompetensi Dasar 

 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan struktur teks anekdot 

dan kebahasaan teks anekdot. 

No Indikator Soal 

Indikator 

Kemampuan 

Pemecahan 

Masalah 

Bentuk 

Soal 

No 

Soal 

1. Siswa dapat 

menyelesaikan masalah 

yang berkaitan pada 

unsur alur atau peristiwa 

anekdot dan struktur 

kebahasaan teks anekdot. 

Dapat memahami 

soal unsur alur atau 

peristiwa anekdot 

dan struktur 

kebahasaan teks 

anekdot. 

Uraian 1 & 2 

2. Siswa dapat 

menyelesaikan 

kontekstual yang 

berkaitan dengan unsur 

alur atau peristiwa 

anekdot dan struktur 

kebahasaan teks anekdot.  

Dapat memahami 

dan menyelesaikan 

permasalah yang ada 

pada soal unsur alur 

atau peristiwa 

anekdot dan struktur 

kebahasaan teks 

Uraian 3&4 



89 

 

 

  

anekdot. 

3.  Siswa dapat 

mendeskripsikan bentuk-

bentuk unsur alur atau 

peristiwa anekdot dan 

struktur kebahasaan teks 

anekdot. 

Dapat memahami 

dan menjelaskan 

bentuk-bentuk unsur 

alur atau peristiwa 

anekdot dan struktur 

kebahasaan teks 

anekdot. 

Uraian 5 & 6 
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Rubrik Penilaian Menyimak Teks Anekdot  Pre Test dan Pos Test 

Aspek yang diukur Indikator  Skor 

Unsur Alur atau Peristiwa Anekdot 

Menyimak Abstraksi 

a. Menyimak abstraksi dengan tepat 4 

b. Menyimak abstraksi dengan cukup tepat 3 

c. Menyimak abstraksi dengan kurang tepat 2 

d. Tidak mampu menyimak abstraksi 

dengan tepat 
1 

Menyimak Orientasi 

a. Menyimak orientasi dengan tepat 4 

b. Menyimak orientasi dengan cukup tepat 3 

c. Menyimak orientasi dengan kurang tepat 2 

d. Tidak mampu menyimak orientasi 

dengan tepat 
1 

Menyimak Krisis 

a. Menyimak krisis dengan tepat 4 

b. Menyimak krisi dengan cukup tepat 3 

c. Menyimak krisis dengan kurang tepat 2 

d. Tidak mampu menyimak krisis dengan 

tepat 
1 

Menyimak Reaksi 

a. Menyimak reaksi dengan tepat 1 

b. Menyimak reaksi dengan cukup tepat 2 

c. Menyimak reaksi dengan kurang tepat 3 

d. Tidak mampu menyimak reaksi dengan 

tepat 
4 

Menyimak koda 

a. Menyimak koda dengan tepat 4 

b. Menyimak koda dengan cukup tepat 3 

c. Menyimak koda dengan kurang tepat 2 

d. Tidak mampu menyimak koda dengan 

tepat 
1 

Struktur Kebahasaan Teks Anekdot 

Menyimak Kalimat yang 

menyatakan peristiwa 

masa lalu 

a. Menyimak Kalimat yang menyatakan 

peristiwa masa lalu dengan tepat 
4 

b. Menyimak Kalimat yang menyatakan 

peristiwa masa lalu cukup tepat 
3 

c. Menyimak Kalimat yang menyatakan 

peristiwa masa lalu dengan kurang tepat 
2 

d. Tidak mampu menyimak Kalimat yang 

menyatakan peristiwa masa lalu dengan 

tepat 

1 
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Menyimak Kalimat retoris 

a. Menyimak Kalimat retoris dengan tepat 4 

b. Menyimak Kalimat retoris dengan cukup 

tepat 
3 

c. Menyimak Kalimat retoris dengan kurang 

tepat 
2 

d. Tidak mampu menyimak Kalimat retoris 

dengan tepat 
1 

Menyimak Konjungsi 

yang menyatakan 

hubungan waktu 

a. Menyimak Konjungsi yang menyatakan 

hubungan waktu dengan tepat 
4 

b. Menyimak Konjungsi yang menyatakan 

hubungan waktu dengan cukup tepat 
3 

c. Menyimak Konjungsi yang menyatakan 

hubungan waktu dengan kurang tepat 
2 

d. Tidak mampu menyimak Konjungsi yang 

menyatakan hubungan waktu dengan 

tepat 

1 

 

Menyimak Penggunaan 

kata kerja aksi 

a. Menyimak Penggunaan kata kerja aksi 

dengan tepat 
4 

b. Menyimak Penggunaan kata kerja aksi 

dengan cukup tepat 
3 

c. Menyimak Penggunaan kata kerja aksi 

dengan kurang tepat 
2 

d. Tidak mampu menyimak Penggunaan 

kata kerja aksi dengan tepat 
1 

Menyimak perintah 

a. Menyimak kalimat perintah dengan tepat 4 

b. Menyimak kalimat perintah dengan 

cukup tepat 
3 

c. Menyimak kalimat perintah dengan 

kurang tepat 
2 

d. Tidak mampu menyimak kalimat 

perintah dengan tepat 
1 

Menyimak Kalimat seru 

a. Menyimak kaimat seru dengan sangat 

tepat 
4 

b. Menyimak kalimat seru dengan cukup 

tepat 
3 

c. Menyimak kalimat seru dengan kurang 

tepat 
2 

d. Tidak mampu menyimak kalimat seru 

dengan tepat 
1 

Jumlah 44 

Sumber : Abdurrahman, 2017 
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Penentuan skor dalam penelitian ini digunakan rumus sebagai berikut: 

P = 
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚
𝑥 100% 

Keterangan:  P = Persentase 

  JS = Jumlah Skor 

  SM = Skor Maksimum (44) 

   

 Nilai –nilai yang diperoleh, kemudian diklasifikasikan sesuai dengan 

criteria Nurgiyono (2012 : 253) 

 

 

Mengetahui,    Sungai Ambawang 10 Agustus 2023 

Kepala sekolah SMAN 2 Sungai Ambawang Mata Pelajaran Bahasa Indonesia  

 

 

 

Joko Pranomo, S. Hut, M. Pd   Veronika, S.Pd 

NIP. 19770412 200903 1 003   NIP. - 
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Lampiran 1. 4 

 

Soal  Tes 

 

Nama Sekolah  : SMA Negeri 2 Sungai Ambawang 

Mata Peajaran  : Bahasa Indonesia 

Materi Pokok  : Teks Anekdot 

Kelas/Semester : X (Gajil) 

Jumlah/Bentuk Soal : 11/Essay 

Alokasi Waktu : 4 JP (4x45 Menit) 

 

A.  Petunjuk pengisian soal 

1. Berdoalah terlebih dahulu sebelum mengerjakan soal! 

2. Isilah indentitas dengan lengkap (nama kelas) pada lembar jawaban 

sebelum mengerjakan! 

3. Kerjakan terlebih dahulu soal yang kamu anggap mudah, di larang untuk 

bekerjasama dan membuka buku! 

4. Periksa kembali jawaban yang telah dikerjakan sbelum diserahkan kepada 

guru ! 
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B. Jawablah pertanyaan dibawah ini dengan benar! 

 

AKSI MALING TERTANGKAP CCTV 

Seorang  warga melapor kemalingan. 

Pelapor  : “Pak, saya kemalingan” 

Polisi : “Kemalingan apa?” 

Pelapor  : “Mobil, pak. Tapi saya beruntung pak” 

Polisi : “Kemalingan kok beruntung?” 

Pelapor : “Iya pak, Saya beruntung aksi maling terekam  

  CCTV di parkiran. Saya bisa melihat dengan jelas 

wajah malingnya.” 

Polisi : “Sudah minta izin malingnya untuk merekam?” 

Pelapor : ”Belum !.... “ (sambil menatap polisi dengan penuh 

keheranan. 

Polisi : “itu ilegal, anda saya tangkap.” 

Pelapor  : (hanya bisa parah tak berdaya).  

 

1. Soal Tes Teks Anekdot  

A. Unsur Pembentukan Alur atau Rangkaian Peristiwa Anekdot  

1. Sebutkan dan jelaskan dari teks cerita diatas bagian yang termasuk 

dalam Abstraksi? 

2. Sebutkan dan jelaskan dari teks cerita diatas bagian yang termasuk 

dalam Orientasi? 

3. Sebutkan dan jelaskan dari teks cerita diatas bagian yang termasuk 

dalam Krisis? 

4. Sebutkan dan jelaskan dari teks cerita diatas bagian yang termasuk 

dalam Reaksi? 

5. Sebutkan dan jelaskan dari teks cerita diatas bagian yang termasuk 

dalam Koda? 
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B. Struktur Kebahasaan Teks Anekdot 

1. Sebutkan dan jelaskan dari teks cerita diatas bagian yang termasuk, 

Kalimat yang menyatakan peristiwa masa lalu? 

2. Sebutkan dan jelaskan dari teks cerita diatas bagian yang termasuk, 

Kalimat retoris? 

3. Sebutkan dan jelaskan dari teks cerita diatas bagian yang termasuk, 

Konjungsi yang menyatakan hubungan waktu? 

4. Sebutkan dan jelaskan dari teks cerita diatas bagian yang termasuk, 

Penggunaan kata kerja aksi? 

5. Sebutkan dan jelaskan dari teks cerita diatas bagian yang termasuk, 

Kalimat perintah? 

6. Sebutkan dan jelaskan dari teks cerita diatas bagian yang termasuk, 

Kalimat seru? 

 

2. Jawaban Teks Anekdot 

A. Soal Unsur Pembentukan Alur atau Rangkaian Peristiwa Anekdot 

No 
Unsur Pembentukan Alur atau 

Rangkaian Peristiwa Anekdot 
Jawaban 

1 Sebutkan dan jelaskan dari teks cerita 

diatas bagian yang termasuk dalam 

Abstraksi? 

Seorang  warga melapor 

kemalingan. 

2 Sebutkan dan jelaskan dari teks cerita 

diatas bagian yang termasuk dalam 

Orientasi? 

Pelapor  : “Pak, saya 

kemalingan” 

Polisi : “Kemalingan apa?” 

Pelapor  : “Mobil, pak. Tapi 

saya beruntung pak” 

3 Sebutkan dan jelaskan dari teks cerita 

diatas bagian yang termasuk dalam 

Krisis? 

Polisi :  “Kemalingan kok 

beruntung?” 

Pelapor  : “Iya pak, Saya 

beruntung aksi 

maling terekam 

CCTV di parkiran. 

Saya bisa melihat 

dengan jelas wajah 

malingnya.” 

Polisi :  “Sudah minta izin 

malingnya untuk 
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merekam?” 

4 Sebutkan dan jelaskan dari teks cerita 

diatas bagian yang termasuk dalam 

Reaksi? 

Pelapor :  ”Belum.... “ (sambil 

menatap polisi 

dengan penuh 

keheranan. 

Polisi :  “itu ilegal, anda saya 

tangkap.” 

5 Sebutkan dan jelaskan dari teks cerita 

diatas bagian yang termasuk dalam 

Koda? 

Pelapor  : (hanya bisa pasrah tak 

berdaya). 
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B. Struktur Kebahasaan Teks Anekdot 

No Unsur Kebahasaan  Jawaban 

1 Kalimat yang menyatakan 

peristiwa masa lalu 

Seorang  warga melapor kemalingan. 

2 Kalimat retoris “Kemalingan kok beruntung?”

  

3 Konjungsi yang menyatakan 

hubungan waktu 

(tidak ada) 

4 Penggunaan kata kerja aksi “Iya pak, Saya beruntung aksi 

maling terekam CCTV di parkiran. 

Saya bisa melihat dengan jelas wajah 

malingnya.” 

5 Kalimat perintah “itu ilegal, anda saya tangkap.” 

6 Kalimat seru ”Belum!.... “ (sambil menatap polisi 

dengan penuh keheranan. 

 

 

Sungai Ambawang 10 Agustus 2023   Mahasiswa, 

Guru Mata Pelajaran Bahasa Indonesia   IKIP  PGRI Pontianak 

 

 

 

 

 

Veronika, S.Pd      Fransiskus Xaverius 

NIP. -       NIM. 311910060 
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Lampiran  1.5 

 

 

 

Gambar 1.5 Nilai Hasil Soal Tes dari Siswa Kelas X B laki-laki 76  
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Lampiran  1.6 

 

  Gambar 1.6  Nilai Hasil Soal Tes dari Siswa Kelas X B perempuan 80  
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Jumlah Skor 47 

Nilai Poin 94 

Kategori Baik 

 

Nilai = 
47

50
𝑥 100 = 94 

Nilai –nilai yang diperoleh, kemudian diklasifikasikan sesuai dengan criteria 

Nurgiyono (2012 : 253) 

 

 

Gambar 1.7 Hasil Angket Siswa Laki-laki Penggunaan Media Audio Visual 

Tipe Sound-Slide 
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Jumlah Skor 34 

Nilai Poin 68 

Kategori Baik 

 

Nilai = 
34

50
𝑥 100 = 68 

  Nilai –nilai yang diperoleh, kemudian diklasifikasikan sesuai 

dengan criteria Nurgiyono (2012 : 253) 

 

Gambar 1.8 Hasil Angket Siswa Perempuan Penggunaan Media Audio Visual 

Tipe Sound-Slide 
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LAMPIRAN II 

Instrument Penelitian 

Lampiran 2.1 

HASI ANGKET SISWA VARIABEL X  

PENGGUNAAN MEDIA AUDIO VISUAL TIPE SOUND-SLIDE 

No Nama  
Butir Soal 

Jumlah Skor Nilai Poin 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

1 Aditia Piki 4 4 4 4 5 5 4 5 5 5 45 90 

2 Adria Natalion 4 5 4 5 5 5 4 5 5 5 47 94 

3 Afriani 4 4 4 5 4 5 4 5 5 5 45 90 

4 Agustin 4 4 4 4 5 5 4 5 5 5 45 90 

5 Alfin Dorendadra 4 5 4 4 5 5 4 5 5 5 46 92 

6 Alponsius Liguori Andri 4 4 4 4 5 5 4 5 5 5 45 90 

7 Ariel Yonathan 4 4 4 4 5 5 4 5 5 5 45 90 

8 Cristiani Subale Ngaramus 4 5 4 4 4 5 4 5 5 5 45 90 

9 Cinta 4 4 4 5 5 5 4 5 5 5 46 92 

10 Daniel 4 4 4 4 4 5 4 5 5 5 44 88 

11 Delvia Aura 5 4 4 4 5 5 5 5 5 5 47 94 

12 Faisal 3 4 3 5 3 3 4 4 5 5 39 78 

13 Florensius Andika 4 3 2 3 4 3 5 4 4 5 37 74 

14 Florensius Fedryan Ng 3 4 3 3 2 3 4 3 4 3 32 64 

15 Gresia Nofela 3 2 3 5 2 3 4 3 5 4 34 68 

16 Happy Gloria 4 4 4 5 3 5 5 5 5 5 45 90 
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17 Ifana Yulianti Pita 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 46 92 

18 Juni Ardi Niko 3 4 3 5 4 3 3 3 4 5 37 74 

19 Keylla Alea Blezkira  4 4 4 4 5 5 5 5 4 5 45 90 

20 Melania Fiona 4 4 4 4 4 4 5 4 4 5 42 84 

21 Mikha Septio Araya 3 4 3 4 3 3 5 5 4 5 39 78 

22 Nobertus Davin 4 4 3 3 5 5 5 5 5 4 43 86 

23 Okta Fia Salomi 4 4 4 5 4 4 5 4 4 5 43 86 

24 Oktaviani Fharta Dinihari 4 4 4 4 4 4 5 4 4 5 42 84 

25 Patrisia Flora Wila 5 4 4 4 5 4 5 4 4 4 43 86 

26 Raysa Erlangga Rohit 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 41 82 

27 Ria 3 4 5 3 3 3 4 3 4 4 36 72 

28 Sargius Diki Sukandi 4 4 4 4 5 4 5 4 4 4 42 84 

29 Sventila 3 2 3 4 5 4 4 4 2 3 34 68 

30 Steven Ayen 5 4 4 4 4 4 5 4 4 4 42 84 

31 Tasya Karin 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 41 82 

32 Wandy 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 41 82 

33 Yulia Amanda Paraya 3 5 3 4 5 3 3 3 4 3 36 72 

 Jumlah 2760 

 Rata-rata 83,63636 

 Max 64 

 Min 94 
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Lampiran 2.2 

PERHITUNGAN DATA TES VARIABEL Y 

KETERAMPILAN MENYIMAK TEKS ANEKDOT 

NO NAMA 

BUTIR SOAL 

JUMLAH NILAI Unsur Pembentukan  

Alur Atau Rangkaian  

Peristiwa Anekdot 

Struktur Kebahasaan 

Teks Anekdot 

1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 6 

1 Aditia Piki 1 1 1 4 1 1 1 4 4 1 4 23 46 

2 Adria Natalion 4 1 4 4 4 4 4 4 4 1 4 38 76 

3 Afriani 4 4 4 4 4 1 4 4 1 4 1 35 70 

4 Agustin 4 1 4 4 4 1 3 4 1 1 4 31 62 

5 Alfin Dorendadra 4 4 4 1 4 4 4 4 4 4 1 38 76 

6 Alponsius Liguori Andri 4 4 4 1 4 1 1 4 1 1 4 29 58 

7 Ariel Yonathan 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 38 76 

8 Cristiani Subale Ngaramus 4 4 4 1 4 4 4 4 4 4 1 38 76 

9 Cinta 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 2 40 80 

10 Daniel 4 1 4 1 4 1 4 4 1 1 1 26 52 

11 Delvia Aura 4 4 4 2 4 2 4 4 2 2 4 36 72 

12 Faisal 4 4 4 4 1 1 4 4 1 4 1 32 64 

13 Florensius Andika 4 4 4 4 1 1 4 4 1 4 1 32 64 

14 Florensius Fedryan Ng 2 4 2 2 2 2 4 4 2 2 4 30 60 

15 Gresia Nofela 1 1 4 4 4 1 4 4 1 1 1 26 52 

16 Happy Gloria 4 2 2 2 1 2 4 4 4 2 4 31 62 
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17 Ifana Yulianti Pita 4 1 4 3 1 4 4 4 4 4 3 36 72 

18 Juni Ardi Niko 4 4 4 4 1 1 4 4 1 4 1 32 64 

19 Keylla Alea Blezkira  1 2 4 4 4 1 4 4 1 1 4 30 60 

20 Melania Fiona 4 4 4 1 4 1 4 4 1 1 1 29 58 

21 Mikha Septio Araya 4 1 4 4 4 4 1 4 1 4 4 35 70 

22 Nobertus Davin 4 4 4 1 1 4 4 4 4 3 3 36 72 

23 Okta Fia Salomi 4 4 2 2 2 1 2 4 2 4 1 28 56 

24 Oktaviani Fharta Dinihari 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 0 37 74 

25 Patrisia Flora Wila 4 4 4 4 4 1 4 4 1 4 4 38 76 

26 Raysa Erlangga Rohit 4 1 4 1 4 1 4 4 1 1 1 26 52 

27 Ria 4 4 4 4 1 1 3 4 1 4 1 31 62 

28 Sargius Diki Sukandi 4 4 4 4 4 1 1 4 4 4 4 38 76 

29 Sventila 4 2 4 4 4 4 4 4 4 2 4 40 80 

30 Steven Ayen 4 4 1 4 4 4 1 4 4 4 4 38 76 

31 Tasya Karin 4 4 4 1 4 4 4 4 1 4 4 28 56 

32 Wandy 4 4 4 4 0 2 2 4 4 2 1 31 62 

33 Yulia Amanda Paraya 4 4 4 4 1 1 1 4 1 1 1 26 52 

RATA-RATA 65,57576 

JUMLAH 2164 
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Lampiran 2.3 

DAFTAR PERHITUNAGN NILAI PRODUCT MOMENT 

subjek x Y x2 y2 xy 

1 90 46 8100 2116 4140 

2 94 76 8836 5776 7144 

3 90 70 8100 4900 6300 

4 90 62 8100 3844 5580 

5 92 76 8464 5776 6992 

6 90 58 8100 3364 5220 

7 90 76 8100 5776 6840 

8 90 76 8100 5776 6840 

9 92 80 8464 6400 7360 

10 88 52 7744 2704 4576 

11 94 72 8836 5184 6768 

12 78 64 6084 4096 4992 

13 74 64 5476 4096 4736 

14 64 60 4096 3600 3840 

15 68 52 4624 2704 3536 

16 90 62 8100 3844 5580 

17 92 72 8464 5184 6624 

18 74 64 5476 4096 4736 

19 90 60 8100 3600 5400 

20 84 58 7056 3364 4872 

21 78 70 6084 4900 5460 

22 86 72 7396 5184 6192 

23 86 56 7396 3136 4816 

24 84 74 7056 5476 6216 

25 86 76 7396 5776 6536 

26 82 52 6724 2704 4264 

27 72 62 5184 3844 4464 

28 84 76 7056 5776 6384 

29 68 80 4624 6400 5440 

30 84 76 7056 5776 6384 

31 82 56 6724 3136 4592 

32 82 62 6724 3844 5084 

33 72 52 5184 2704 3744 

jumlah 2760 2164 233024 144856 181652 
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Lampiran 2.4 

SPSS  RELIABILITY AND CORRELATIONS 

 

 

Reliability 

   

Case Processing Summary 

 N % 

Cases Valid 33 100.0 

Excluded
a
 0 .0 

Total 33 100.0 

a. Listwise deletion based on all 

variables in the procedure. 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.750 11 

 

 

Correlations 

 religiusitas agresivitas 

religiusitas Pearson Correlation 
1 .307 

Sig. (2-tailed)  .142 

N 33 33 

agresivitas Pearson Correlation .307 1 

Sig. (2-tailed) .142  

N 33 33 

 

Interpretasi Koefisien Korelasi 

Interpretasi Koefisien Tingkat Hubungan 

0,00-0,199 Sangat kurang 

0,20-0,399 kurang 

0,40-0,599 Cukup 

0,60-0,799 Baik 

0,80-1,000 Sangat baik 

Sumber: Data Statistis Untuk Penelitian (Sugiyono, 2013:257) 
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Lampiran 2.5 
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LAMPIRAN III 

Surat-surat penelitian 

  

Gambar 3. 1 surat izin penelitian dinas penanaman modal dan pelayanan 

terpadu satu pintu Prov. Kallimantan Barat 
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Gambar 3. 2 surat balasan izin penelitian dinas penanaman modal dan 

pelayanan terpadu satu pintu Prov. Kallimantan Barat 
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Gambar 3. 3 surat izin penelitian di SMA N 2 Sungai Ambawang Kabupaten 

Kubu Raya 
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Gambar 3. 4 surat terima izin penelitian di SMA N 2 Sungai Ambawang 

Kabupaten Kubu Raya 



118 

 

 

  

 

  
Gambar 3. 5 surat Validator I Dosen 
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Gambar 3. 5 surat Validator Guru Pamong bahasa Indonesia SMA Negeri 2 

Sungai Ambawang Kabupaten Kubu Raya 
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LAMPIRAN  III 

DOKUMENTASI 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.1. Lokasi sekolah SMA Negeri 2 Sungai Ambawang 

Kabupaten Kubu Raya 

Gambar 4.2 Parkiran Sekolah 
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Gambar 4.3 VISI dan MISI 

 

Gambar 4.4 Struktur organisasi di SMA Negeri 2 Sungai Ambawang 

tahun ajaran 2022/2023 
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Gambar 4. 5 Buku Paket Kelas X 
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Gambar 4.6 Meminta Izin Guru Pamong sebelum melakukan 

penelitia 

 

  

Gambar 4.7 Meminta arahan guru pamong dalam pengambilan data  

 



124 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.8 Proses Kegiatan Pembelajaran  dalam Menerapkan 

Media Audio Visual Tipe sound-slide 

 

 

Gambar 4.9 Proses Pembelajaran Menggunakan Media Audio Visual 

Tipe sound-slide Materi Teks Anekdot 
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Gambar 4.10 Memberikan Lembar Soal Tes dan siswa mengisi Soal 

Jawaban 

 

 

Gambar 4.11 Memberikan Lembar Angket dan siswa mengisi Soal  

angket  
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Gambar 4.12 Guru Pamong Mengisi Lembar Angket  

 

 

Gambar 4.13 Foto Bersama Guru Pamong selesainya Penelitian 

Disekolah  
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